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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan reviewer terhadap konsep modest fashion 

yang elegan melalui visual branding Lafiye di Instagram. Industri modest fashion Indonesia 

berkembang pesat seiring meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana membangun 

identitas merek dan membentuk persepsi audiens melalui elemen-elemen visual yang ditampilkan 

secara konsisten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam secara daring menggunakan Zoom Meeting terhadap enam reviewer 

perempuan berhijab berusia 21–23 tahun yang mengikuti akun Instagram @lafiye. Data dianalisis 

melalui proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa reviewer memaknai tone warna netral sebagai simbol ketenangan, 

kesederhanaan, kualitas, dan elegansi; representasi perempuan muslim modern sebagai sosok yang 

mandiri, percaya diri, berkarakter, serta tetap menjunjung nilai kesopanan; dan caption reflektif 

sebagai media yang membangun kedekatan emosional sekaligus menyampaikan nilai brand secara 

lebih mendalam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap modest fashion yang 

elegan terbentuk melalui integrasi berbagai elemen visual branding yang ditampilkan secara 

konsisten oleh Lafiye. Bagi reviewer, elegansi dimaknai sebagai perpaduan antara kesederhanaan 

visual, kualitas, autentisitas, kepercayaan diri, dan karakter yang bersifat timeless. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa visual branding berperan sebagai medium simbolik yang membentuk 

pemaknaan reviewer terhadap identitas, nilai, dan karakter brand. Temuan ini memberikan implikasi 

manajerial bahwa konsistensi visual, representasi model yang relevan, serta komunikasi yang 

autentik perlu dipertahankan untuk memperkuat positioning Lafiye sebagai brand modest fashion 

yang elegan dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Pemaknaan, Visual Branding, Modest Fashion, Elegansi, Instagram 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze reviewers’ meaning-making of elegant modest fashion through Lafiye’s 

visual branding on Instagram. The Indonesian modest fashion industry has grown rapidly alongside 

the increasing use of social media as a platform for building brand identity and shaping audience 

perceptions through consistently presented visual elements. This study employed a descriptive 

qualitative approach. Data were collected through in-depth online interviews conducted via Zoom 

Meeting with six hijab-wearing female reviewers aged 21–23 years who follow the Instagram 

account @lafiye. The data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion 

drawing and verification. The findings indicate that reviewers interpret neutral color tones as 

symbols of calmness, simplicity, quality, and elegance; the representation of modern Muslim women 

as figures who are independent, confident, characterized, and uphold modest values; and reflective 

captions as a medium that fosters emotional closeness while conveying brand values more deeply. 

The study reveals that the meaning of elegant modest fashion is formed through the integration of 

various visual branding elements consistently presented by Lafiye. For reviewers, elegance is 

interpreted as a combination of visual simplicity, quality, authenticity, self-confidence, and timeless 

character. The findings also demonstrate that visual branding functions as a symbolic medium that 

shapes reviewers meaning-making regarding a brand’s identity, values, and character. This study 

provides managerial implications that visual consistency, relevant model representation, and 

authentic communication should be maintained to strengthen Lafiye’s positioning as an elegant and 

sustainable modest fashion brand. 

Keywords: Meaning-Making, Visual Branding, Modest Fashion, Elegance, Instagram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan industri modest fashion di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan menjadi 

salah satu sektor potensial dalam ekonomi kreatif nasional. Berdasarkan 

data dari DinarStandard melalui State of the Global Islamic Economy Report 

2023/2024, Indonesia menempati peringkat ketiga dunia dalam indikator 

modest fashion global setelah Turki dan Malaysia (DinarStandard, 2024). 

Posisi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang besar 

dalam mengembangkan industri fashion muslim, baik di pasar domestik 

maupun internasional. Kondisi ini juga membuka ruang yang luas bagi 

brand lokal untuk memperkuat daya saing melalui strategi pemasaran yang 

inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar modern. Modest fashion saat 

ini tidak lagi dipahami sebatas busana tertutup yang memenuhi nilai 

kesopanan, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup, 

ekspresi identitas, serta representasi nilai spiritual perempuan muslim. 

Dalam penelitian ini, modest fashion yang elegan dipahami sebagai busana 

muslim yang tetap menjunjung prinsip kesopanan, namun dikemas melalui 

desain yang rapi, pemilihan warna yang harmonis, penggunaan material 

berkualitas, serta tampilan estetis yang memberikan kesan anggun, modern, 

dan berkelas. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pilihan terhadap 
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produk modest fashion tidak hanya berorientasi pada fungsi, tetapi juga 

berkaitan dengan simbol sosial, citra diri, dan nilai personal. Poulis et al. 

(2025) menjelaskan bahwa perkembangan fashion muslim modern 

berkaitan dengan transformasi branding digital yang menghubungkan nilai 

religius dengan gaya hidup kontemporer. Dengan demikian, preferensi 

terhadap brand modest fashion juga berkaitan dengan kemampuan brand 

dalam menghadirkan identitas yang relevan bagi audiens.  

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, pola komunikasi 

antara audiens dan brand mengalami perubahan yang signifikan. Media 

sosial menjadi sarana utama yang digunakan perusahaan untuk membangun 

hubungan dengan audiens, memperkenalkan produk, serta membentuk citra 

merek secara berkelanjutan. Salah satu platform yang paling dominan 

digunakan dalam industri fashion adalah Instagram, yang mengandalkan 

kekuatan visual sebagai medium komunikasi utama. Berdasarkan data 

World Population Review (2026), Indonesia termasuk salah satu negara 

dengan jumlah pengguna Instagram terbesar di dunia, dengan jumlah 

pengguna mencapai sekitar 90 juta dan berada dalam peringkat teratas 

secara global (Review, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan tingginya 

penetrasi penggunaan media sosial di Indonesia sekaligus memperkuat 

posisi Instagram sebagai ruang digital yang strategis dalam aktivitas 

branding. Sebagai platform berbasis visual, Instagram memiliki 

karakteristik yang mendukung aktivitas branding karena memungkinkan 

brand menyampaikan identitas melalui tampilan konten yang konsisten. 
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Melalui fitur feed, stories, reels, caption, serta interaksi komentar, brand 

dapat membangun kedekatan digital dengan audiens. Lavoie (2015) 

menjelaskan bahwa Instagram memungkinkan perusahaan memperkuat 

brand melalui penggunaan elemen visual seperti logo, warna, produk, serta 

pesan tekstual yang disajikan secara terpadu. Hsiao et al. (2020) juga 

menyatakan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam membentuk 

persepsi pasar terhadap brand fashion, termasuk hubungan antara brand 

lokal dan brand nasional. Dalam konteks media sosial, interaksi antara 

brand dan audiens juga bersifat partisipatif dan dinamis sehingga audiens 

tidak hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga aktif membentuk 

makna melalui interaksi digital. Kaplan & Haenlein (2010) menjelaskan 

bahwa media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang 

membentuk persepsi dan evaluasi audiens terhadap brand. Dengan 

demikian, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi 

juga sebagai ruang pembentukan citra merek dan hubungan emosional 

dengan audiens. 

Dalam konteks komunikasi digital, visual branding menjadi elemen 

penting dalam membangun identitas merek. Aaker (1996) menjelaskan 

bahwa brand yang kuat dibangun melalui identitas yang konsisten dan 

mudah dikenali oleh masyarakat. Identitas tersebut dapat dibentuk melalui 

simbol seperti warna, desain, gaya komunikasi, fotografi produk, tipografi, 

maupun komposisi konten yang membedakan brand dari kompetitor. Visual 

branding merupakan proses pembentukan identitas merek melalui unsur-
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unsur tersebut yang disajikan secara konsisten pada media sosial. Elemen 

visual tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik estetis, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membangun persepsi, karakter, dan citra brand di benak 

audiens. Malaval et al. (2014) menjelaskan bahwa elemen visual berperan 

dalam menyampaikan nilai, karakter, dan positioning brand kepada audiens. 

Dalam industri fashion, tampilan visual memiliki peran yang sangat penting 

karena penilaian awal terhadap suatu produk sering kali terbentuk melalui 

aspek visual sebelum audiens mengenal kualitas produk secara langsung. 

Bazi et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas estetika konten media sosial 

berkaitan dengan customer engagement, brand love, dan loyalitas audiens. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa audiens tidak hanya tertarik pada 

produk yang ditawarkan, tetapi juga pada cara brand menyampaikan pesan 

dan identitasnya secara visual. Ibrahim et al. (2025) juga mengungkapkan 

bahwa kreativitas visual dan daya tarik estetika pada Instagram mampu 

membangkitkan emosi positif serta memperkuat keterikatan emosional 

audiens terhadap brand. Hal ini menunjukkan bahwa konten visual tidak 

hanya berfungsi sebagai daya tarik estetis, tetapi juga menjadi sarana dalam 

membangun hubungan emosional antara brand dan audiens. 

Selain memiliki fungsi estetika, visual branding juga mengandung 

makna simbolik yang dapat dimaknai secara berbeda oleh setiap individu. 

Melalui teori symbolic interactionism, Blumer (1986) menjelaskan bahwa 

manusia membentuk makna terhadap simbol melalui proses interaksi sosial. 

Dalam konteks media sosial, reviewer dapat menafsirkan warna, gaya 
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busana, ekspresi model, suasana foto, maupun narasi caption sebagai simbol 

tertentu yang berkaitan dengan identitas dan nilai personal. Warna netral 

dapat dimaknai sebagai kesederhanaan, gaya busana tertentu dimaknai 

sebagai elegansi, sedangkan representasi model yang beragam dapat 

dimaknai sebagai inklusivitas dan kedekatan sosial. Pandangan tersebut 

diperkuat Naeem et al. (2025) yang menyatakan bahwa konten visual di 

media sosial dapat merepresentasikan identitas sosial, nilai personal, dan 

aspirasi gaya hidup audiens. Ha et al. (2017) juga menjelaskan bahwa 

percakapan fashion di Instagram banyak berkaitan dengan visualisasi 

identitas, tren, dan ekspresi sosial pengguna. Selain itu, Belk (1988) melalui 

konsep extended self juga menjelaskan bahwa konsumsi dapat menjadi 

representasi diri individu. Dengan demikian, proses pemaknaan terhadap 

visual branding dapat berkontribusi dalam membentuk preferensi reviewer 

terhadap suatu brand, khususnya dalam konteks modest fashion yang 

elegan. 

Dalam penelitian ini, reviewer merujuk pada pengguna Instagram 

yang secara aktif memberikan opini, ulasan, komentar, penilaian maupun 

rekomendasi terhadap konten modest fashion yang ditampilkan suatu brand. 

Reviewer dapat berasal dari konsumen yang pernah menggunakan produk, 

pengikut akun brand, maupun audiens yang memiliki perhatian terhadap 

tren fashion dan aktif merespons konten di media sosial. Sementara itu, 

preferensi reviewer dipahami sebagai kecenderungan reviewer dalam 

memberikan penilaian positif atau ketertarikan suatu brand berdasarkan 
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persepsi visual, kesesuaian nilai personal, pengalaman, serta citra merek 

yang ditampilkan. Preferensi reviewer menjadi penting karena pandangan 

yang mereka sampaikan berpotensi membentuk persepsi audiens lain 

terhadap citra dan daya tarik suatu brand. Djafarova & Rushworth (2017) 

menyatakan bahwa opini yang dibentuk melalui Instagram berperan dalam 

keputusan dan persepsi pengguna lain, terutama pada kelompok perempuan 

muda yang aktif menggunakan media sosial. 

Di tengah persaingan industri modest fashion yang semakin 

kompetitif, brand dituntut tidak hanya menjual produk, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman dan identitas yang bermakna. Salah satu brand 

modest fashion lokal yang menunjukkan konsistensi visual branding di 

media sosial adalah Lafiye melalui akun Instagram @lafiye. Brand ini 

menampilkan gaya visual yang khas melalui penggunaan tone warna netral 

dan lembut, komposisi feed yang rapi, fotografi minimalis, representasi 

model yang beragam, serta caption yang bersifat reflektif dan emosional. 

Pendekatan visual tersebut membangun citra brand yang sederhana, elegan, 

dan dekat dengan nilai perempuan muslim modern. Lafiye tidak hanya 

menampilkan produk sebagai pakaian, tetapi juga menampilkan narasi gaya 

hidup yang tenang, hangat, dan bermakna. Kim & Sullivan (2019) 

menjelaskan bahwa emotional branding dalam industri fashion mampu 

membangun hubungan psikologis yang lebih kuat antara audiens dan merek. 

Kim & McDonald-Liu (2023) juga menyatakan bahwa praktik self-

branding di Instagram menunjukkan pentingnya autentisitas visual dan 



7 

 

kedekatan personal dalam membangun hubungan dengan pengikut. Ketika 

seseorang merasa nilai personalnya tercermin dalam komunikasi brand, 

maka keterikatan emosional terhadap brand akan meningkat.  

Dalam konteks tersebut, kajian mengenai visual branding menjadi 

relevan dan mendesak untuk diteliti, terutama apabila dibandingkan dengan 

variabel lain yang lebih umum dikaji seperti brand awareness, purchase 

intention, maupun customer engagement. Variabel-variabel tersebut 

umumnya dikaji melalui pendekatan kuantitatif yang mengukur hubungan 

antarvariabel secara statistik, namun belum cukup menjelaskan proses 

subjektif yang terjadi sebelum seseorang membentuk ketertarikan terhadap 

suatu brand. Dalam konteks visual branding sebagai variabel yang bersifat 

upstream, proses pemaknaan terhadap elemen visual terjadi lebih awal dan 

menjadi dasar bagi terbentuknya berbagai respons konsumen lainnya 

(Malaval et al. 2014). Sebelum seseorang memutuskan untuk melakukan 

pembelian atau menyatakan ketertarikannya terhadap suatu brand, ia 

terlebih dahulu membaca, menginterpretasikan, dan memaknai tampilan 

visual yang disajikan di layar. Hal ini menjadi semakin krusial di Instagram, 

di mana audiens tidak memiliki akses langsung terhadap produk secara fisik 

sehingga persepsi awal sepenuhnya terbentuk melalui elemen-elemen visual 

yang ditampilkan oleh brand (Hsiao et al. 2020). Lebih dari itu, dalam 

konteks modest fashion yang sarat dengan dimensi simbolik, religius, dan 

identitas, proses pemaknaan terhadap visual brand tidak sekadar berkaitan 

dengan selera estetika, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai yang 
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diyakini, identitas yang ingin dibangun, serta aspirasi gaya hidup yang 

bersifat personal dan tidak dapat diukur melalui skala numerik semata 

(Blumer, 1986). Atas dasar itulah, penelitian ini secara khusus 

menempatkan visual branding sebagai fokus kajian utama, dengan 

pendekatan kualitatif yang memungkinkan penggalian makna secara 

mendalam dari sudut pandang reviewer sebagai individu yang secara aktif 

berinteraksi dan memaknai konten visual suatu brand di media sosial. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemasaran 

media sosial berperan dalam pembentukan persepsi merek dan keputusan 

pembelian. Kim et al. (2023) menemukan bahwa interaktivitas dalam iklan 

Instagram berkaitan dengan persepsi nilai dan niat perilaku konsumen 

fashion perempuan muda. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada pendekatan kuantitatif seperti loyalitas pelanggan, niat beli, brand 

trust, atau customer engagement. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

bagaimana reviewer memaknai elemen visual branding dalam membentuk 

preferensi terhadap modest fashion yang elegan, khususnya pada brand 

lokal seperti Lafiye, masih relatif terbatas. Pemahaman mengenai makna 

subjektif reviewer menjadi penting karena penilaian terhadap suatu brand 

tidak hanya didasarkan pada kualitas produk, tetapi juga pada interpretasi 

personal terhadap simbol visual yang merepresentasikan nilai diri, gaya 

hidup, dan citra tertentu.  
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Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana visual 

branding yang ditampilkan oleh Lafiye melalui Instagram dimaknai oleh 

reviewer dalam membentuk preferensi terhadap konsep modest fashion 

yang elegan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

wawancara dan observasi konten untuk memahami pengalaman, persepsi, 

serta interpretasi reviewer terhadap elemen visual yang ditampilkan brand. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian visual branding, komunikasi digital, dan perilaku 

audiens di media sosial, khususnya pada industri modest fashion. Secara 

praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi brand 

lokal seperti Lafiye dalam merancang strategi komunikasi visual yang lebih 

efektif, relevan, dan mampu membangun kedekatan emosional dengan 

audiens di era digital. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus 

pada bagaimana visual branding Lafiye di Instagram, proses pemaknaan 

reviewer, dan terbentuknya preferensi terhadap konsep modest fashion yang 

elegan. Fokus penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Fokus Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, menunjukkan 

bahwa visual branding memiliki peran penting dalam membangun identitas 

merek serta memunculkan pemaknaan tertentu di benak reviewer. Dalam 

konteks industri modest fashion, elemen visual yang ditampilkan melalui 

media sosial berpotensi membentuk preferensi reviewer terhadap suatu 

brand. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana visual branding yang ditampilkan oleh brand Lafiye melalui 

Instagram dimaknai oleh reviewer dalam membentuk preferensi terhadap 

modest fashion yang elegan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana visual branding Lafiye melalui 
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Instagram dimaknai oleh reviewer dalam membentuk preferensi terhadap 

modest fashion yang elegan. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi elemen-elemen visual branding yang ditampilkan oleh 

brand Lafiye melalui Instagram. 

2. Menganalisis bagaimana reviewer memaknai elemen visual branding 

tersebut. 

3. Menganalisis bagaimana pemaknaan reviewer berkontribusi dalam 

membentuk preferensi terhadap modest fashion yang elegan. 

4. Memberikan acuan dan masukan bagi content creator Lafiye dalam 

mengembangkan strategi visual branding yang sesuai dengan preferensi 

audiens di media sosial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta pelaku 

industri fashion, khususnya yang berkaitan dengan visual branding, 

komunikasi digital, dan perilaku audiens di era media sosial. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian komunikasi pemasaran, perilaku audiens digital, dan 
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visual branding, khususnya dalam perspektif symbolic interactionism. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

mengenai bagaimana elemen visual dimaknai sebagai simbol yang berperan 

dalam membentuk persepsi, preferensi, dan respons reviewer dalam konteks 

media sosial. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku industri 

modest fashion, khususnya brand lokal seperti Lafiye, dalam merancang 

strategi visual branding yang lebih efektif, konsisten, dan relevan dengan 

karakteristik audiens digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat membantu brand dalam memahami persepsi reviewer, membangun 

kedekatan emosional, serta memperkuat citra merek melalui komunikasi 

visual yang bermakna.  

1.5 Batasan Penelitian  

Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek-

aspek berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada visual branding yang ditampilkan 

melalui akun Instagram @lafiye sebagai media komunikasi digital 

brand Lafiye dalam membangun citra modest fashion yang elegan dan 

bermakna. 
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2. Elemen visual branding yang dianalisis meliputi penggunaan tone 

warna, komposisi tampilan feed, pemilihan model, gaya busana, serta 

narasi dan emotional storytelling yang disampaikan melalui caption 

pada setiap unggahan. 

3. Informan penelitian adalah perempuan berhijab berusia 21–23 tahun 

yang mengikuti akun Instagram @lafiye, memiliki ketertarikan terhadap 

modest fashion, pernah berinteraksi dengan konten akun tersebut, serta 

aktif memberikan opini, ulasan, atau penilaian terhadap konten fashion 

di media sosial. 

4. Penelitian ini berfokus pada pemaknaan reviewer terhadap visual 

branding Lafiye dalam membentuk preferensi terhadap konsep modest 

fashion yang elegan. 

5. Penelitian ini tidak membahas kualitas produk, harga, layanan maupun 

keputusan pembelian, melainkan difokuskan pada interpretasi reviewer 

terhadap elemen visual branding yang ditampilkan melalui akun 

Instagram @lafiye. 

6. Objek analisis penelitian dibatasi pada postingan Instagram @lafiye 

yang diunggah dalam periode Januari 2026 hingga April 2026. 

Pemilihan periode tersebut didasarkan pada konsistensi visual branding 

Lafiye dalam menampilkan identitas brand melalui konten Instagram 

secara intensif dan relevan dengan fokus penelitian. Postingan yang 

dianalisis dipilih berdasarkan tingkat relevansi terhadap karakter visual 

branding Lafiye, khususnya pada aspek estetika visual, penggunaan 
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tone warna, representasi model, komposisi feed, emotional storytelling 

dalam caption, serta tingkat engagement audiens seperti jumlah likes, 

komentar, shares, dan interaksi pengguna lainnya. 

7. Postingan yang dianalisis dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori visual branding sebagai berikut: 

a. Postingan dengan Dominasi Tone Warna Netral dan Estetika 

Visual Elegan 

Kategori ini mencakup postingan yang menampilkan penggunaan 

warna netral seperti krem, almond, beige, putih tulang, dan cokelat lembut 

yang menjadi ciri khas visual brand Lafiye. Visual produk ditampilkan 

melalui tata letak feed yang konsisten, penggunaan latar yang bersih, 

pencahayaan yang lembut, serta komposisi visual yang menonjolkan tekstur 

dan siluet busana. Kategori ini digunakan untuk menunjukkan identitas 

visual Lafiye yang identik dengan kesan elegan, tenang, feminin, dan 

modern. 

Pada Gambar 1.5.1, postingan reel bertema Deep Autumn Color 

Season menampilkan dominasi warna hangat dan lembut yang 

memperlihatkan konsistensi visual brand dalam membangun citra modest 

fashion yang elegan. Penggunaan tone earthy, pencahayaan lembut, serta 

komposisi visual yang minimalis menunjukkan pendekatan estetika yang 

selaras dengan karakter visual Lafiye sebagai brand modest fashion modern. 
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Gambar 1.5.1 Postingan Reel Deep Autumn Color Season 

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5, 

diakses pada 8 Mei 2026. 

Pada Gambar 1.5.2, feed disusun menggunakan pendekatan visual 

menyerupai moodboard dengan komposisi warna yang harmonis antara 

produk, tekstur kain, elemen lifestyle, serta dekorasi pendukung lainnya. 

Tata letak visual yang rapi dan konsisten memperlihatkan identitas visual 

brand yang minimalis, artistik dan elegan.  

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
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Gambar 1.5.2 Postingan Feed Moodboard dengan Tone Netral  

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/p/DTM9L36Ev1H/?igsh=MWN6b2tjZHB6YXc3aw=

=, diakses pada 8 Mei 2026. 

Kedua postingan tersebut dipilih karena dinilai mampu 

merepresentasikan karakter visual branding Lafiye melalui konsistensi 

penggunaan warna, komposisi visual, serta estetika konten yang sesuai 

dengan konsep modest fashion elegan. Selain itu, postingan tersebut juga 

menunjukkan keterlibatan audiens terhadap konten visual yang ditampilkan.  

b. Postingan yang Menampilkan Representasi Model dan 

Inklusivitas Visual 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DTM9L36Ev1H/?igsh=MWN6b2tjZHB6YXc3aw==
https://www.instagram.com/p/DTM9L36Ev1H/?igsh=MWN6b2tjZHB6YXc3aw==
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Kategori ini mencakup postingan yang menampilkan keberagaman 

model dari segi warna kulit, bentuk wajah, serta gaya berbusana. Kategori 

tersebut digunakan untuk menunjukkan bagaimana Lafiye membangun citra 

perempuan muslim modern yang elegan namun tetap dekat dengan karakter 

dan pengalaman audiens. 

Pada Gambar 1.5.3, dua model dengan karakter wajah, warna kulit, 

dan styling hijab yang berbeda ditampilkan dalam satu frame. Pendekatan 

visual tersebut representasi perempuan dengan karakter personal yang 

beragam, namun tetap selaras dengan identitas visual brand. Pose yang 

natural serta ekspresi yang sederhana turut memperlihatkan kesan hangat 

dan dekat dengan audiens. 
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Gambar 1.5.3 Postingan Dua Model dengan Representasi Inklusif 

 Sumber: Instagram @lafiye, https://www.instagram.com/p/DXoWrP-

EUPA/?img_index=4&igsh=cW0yZGFlbHQ3NWh1, diakses pada 8 Mei 2026. 

Pada Gambar 1.5.4, visual kolase dari produk Wrap It Up 

menampilkan beberapa variasi styling dalam satu unggahan. Konten 

tersebut memperlihatkan fleksibilitas penggunaan produk sekaligus 

menunjukkan bahwa modest fashion dapat ditampilkan melalui berbagai 

interpretasi gaya yang tetap elegan dan modern. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DXoWrP-EUPA/?img_index=4&igsh=cW0yZGFlbHQ3NWh1
https://www.instagram.com/p/DXoWrP-EUPA/?img_index=4&igsh=cW0yZGFlbHQ3NWh1
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Gambar 1.5.4 Postingan Styling Wrap It Up  

 Sumber: Instagram @lafiye, https://www.instagram.com/p/DXd3m-

DkayW/?img_index=2&igsh=dXZoa3V5YzhoajYw, diakses pada 8 Mei 2026. 

Kedua postingan tersebut dipilih karena menunjukkan representasi 

visual yang beragam melalui pemilihan model dan styling busana yang 

konsisten dengan identitas brand Lafiye. Selain itu, postingan tersebut 

dinilai relevan dalam menggambarkan pendekatan visual brand yang dekat 

dengan  perempuan muslim modern. 

c. Postingan dengan Caption Reflektif dan Emotional 

Storytelling 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DXd3m-DkayW/?img_index=2&igsh=dXZoa3V5YzhoajYw
https://www.instagram.com/p/DXd3m-DkayW/?img_index=2&igsh=dXZoa3V5YzhoajYw


20 

 

Kategori ini mencakup postingan yang menggunakan caption tidak 

hanya sebagai media penjelasan produk, tetapi juga sebagai sarana 

penyampaian narasi reflektif, emosional, dan spiritual. Kategori ini 

digunakan untuk menunjukkan bagaimana Lafiye membangun kedekatan 

emosional dengan audiens melalui komunikasi visual dan verbal yang 

konsisten. 

Pada Gambar 1.5.5, caption yang berbunyi “Some fragrances feel 

familiar from the first wear. Others take time, and even stay longer” 

menghadirkan narasi yang bersifat reflektif dan emosional. Caption tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai penjelasan produk, tetapi juga 

menghubungkan produk dengan pengalaman personal, memori, dan 

perasaan yang bersifat mendalam.  
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Gambar 1.5.5 Postingan Caption Reflektif tentang Memori dan Perasaan  

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/p/DTcYmHzkj2s/?img_index=6&igsh=dzlnbXA2Mn

JybGU0, diakses pada 8 Mei 2026. 

Pada Gambar 1.5.6, postingan ucapan Idul Fitri menggunakan 

caption “May your home be filled with laughter, your table with warmth, 

and your heart with gratitude” yang menonjolkan nilai spiritual, rasa 

syukur, dan kehangatan keluarga. Caption tersebut memperlihatkan 

bagaimana komunikasi brand dibangun melalui pendekatan emosional yang 

relevan dengan kehidupan audiens. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DTcYmHzkj2s/?img_index=6&igsh=dzlnbXA2MnJybGU0
https://www.instagram.com/p/DTcYmHzkj2s/?img_index=6&igsh=dzlnbXA2MnJybGU0
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Gambar 1.5.6 Postingan Ucapan Idul Fitri dengan Narasi Spiritual 

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/p/DWIJXFOklNm/?igsh=NHZ4MGV4cjBkMDZz, 

diakses pada 8 Mei 2026. 

Kedua postingan tersebut dipilih karena menunjukkan penggunaan 

emotional storytelling yang konsisten melalui caption reflektif dan narasi 

yang membangun kedekatan emosional dengan audiens. Caption yang 

digunakan juga memperkuat citra brand Lafiye sebagai brand modest 

fashion yang elegan, hangat dan bermakna. 

Secara keseluruhan, ketiga kategori tersebut menunjukkan bahwa 

visual branding Lafiye dibangun melalui kombinasi antara konsistensi 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DWIJXFOklNm/?igsh=NHZ4MGV4cjBkMDZz
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estetika visual, representasi sosial yang inklusif, serta pendekatan 

komunikasi emosional yang selaras dengan identitas brand. Kombinasi 

elemen tersebut tidak hanya membentuk daya tarik visual, tetapi juga 

menciptakan pengalaman brand yang relevan secara emosional dan 

simbolik bagi audiens dalam memaknai konsep modest fashion yang elegan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

      2.1.1 Teori Symbolic Interactionism 

Teori symbolic interactionism yang dikemukakan oleh Blumer 

(1986) menjadi landasan teori utama (grand theory) dalam penelitian ini. 

Teori tersebut menjelaskan bahwa manusia bertindak terhadap suatu objek 

berdasarkan makna yang mereka berikan melalui proses interaksi sosial. 

Makna tidak melekat secara tetap pada suatu objek, melainkan dibentuk, 

dinegosiasikan, dan terus dimodifikasi melalui proses interpretasi individu 

berdasarkan pengalaman, konteks sosial, serta interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya (Blumer, 1986). 

Blumer (1986) mengemukakan tiga premis utama dalam symbolic 

interactionism. Pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan 

makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi mereka. Kedua, makna tersebut 

muncul melalui interaksi sosial dengan individu lain. Ketiga, makna 

tersebut terus mengalami perubahan melalui proses interpretasi ketika 

individu menghadapi situasi dan pengalaman baru. Oleh karena itu, makna 

dipahami sebagai hasil konstruksi sosial yang bersifat dinamis dan terus 

berkembang. 
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Dalam konteks penelitian ini, visual branding yang ditampilkan oleh 

akun Instagram @lafiye dipandang sebagai simbol visual yang 

merepresentasikan identitas dan nilai suatu brand. Simbol tersebut 

diwujudkan melalui penggunaan tone warna netral, representasi model, 

komposisi visual, serta caption yang bersifat reflektif dan emotional 

storytelling. Reviewer sebagai audiens aktif tidak hanya mengamati elemen 

visual tersebut dari sisi estetika, tetapi juga mengonstruksi maknanya 

berdasarkan pengalaman pribadi, nilai religius, gaya hidup, identitas diri, 

serta interaksi yang berulang dengan konten Instagram. Melalui proses 

tersebut, reviewer membangun pemahaman mengenai konsep modest 

fashion yang elegan sebagaimana direpresentasikan oleh Lafiye. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perspektif symbolic 

interactionism relevan digunakan untuk memahami bagaimana audiens 

memaknai konten visual di media sosial. Naeem et al. (2025) menjelaskan 

bahwa konten visual di Instagram berfungsi sebagai simbol yang 

merepresentasikan identitas sosial, nilai personal, dan aspirasi gaya hidup 

audiens. Sementara itu, Ha et al. (2017) menemukan bahwa interaksi 

pengguna di Instagram dibentuk oleh representasi visual identitas dan 

ekspresi sosial yang ditampilkan dalam suatu konten. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa audiens tidak hanya menerima pesan secara pasif, 

tetapi secara aktif mengonstruksi makna berdasarkan pengalaman, nilai, dan 

konteks sosial yang dimiliki. Dengan demikian, symbolic interactionism 

menjadi landasan teoritis yang tepat untuk menjelaskan bagaimana reviewer 
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mengonstruksi makna terhadap visual branding Lafiye hingga terbentuk 

preferensi terhadap konsep modest fashion yang elegan. 

      2.1.2 Visual Branding 

Visual branding merupakan salah satu elemen penting dalam 

membangun identitas merek, khususnya dalam konteks komunikasi digital. 

Aaker (1996) menjelaskan bahwa identitas merek dibentuk melalui elemen-

elemen yang mampu menciptakan diferensiasi dan pengenalan yang kuat di 

benak audiens. Dalam konteks visual, identitas tersebut diwujudkan melalui 

penggunaan warna, tipografi, desain, serta gaya komunikasi visual yang 

konsisten sehingga mampu memperkuat positioning brand di pasar. Dalam 

industri fashion, konsistensi identitas visual menjadi penting karena audiens 

cenderung membentuk persepsi awal terhadap brand melalui tampilan 

visual yang ditampilkan di media digital (Hsiao et al. 2020). 

a) Komponen Visual Branding 

Visual branding tidak berdiri sebagai elemen tunggal, melainkan 

terdiri dari berbagai komponen yang saling mendukung dan membentuk 

identitas merek secara menyeluruh. Usman (2025) menjelaskan bahwa 

elemen-elemen visual seperti logo, warna, dan tipografi merupakan 

komponen strategis dalam branding yang secara terpadu membentuk 

identitas merek dan persepsi audiens terhadap karakter suatu brand. 

Malaval et al. (2014) menjelaskan bahwa elemen visual berperan dalam 
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menyampaikan nilai, karakter, dan positioning brand kepada audiens. 

Berikut adalah komponen-komponen utama dalam visual branding: 

1. Color Palette (Palet Warna) 

Warna merupakan salah satu komponen visual yang paling cepat 

ditangkap oleh persepsi manusia dan paling kuat dalam membentuk asosiasi 

emosional terhadap suatu brand. Labrecque & Milne (2011) menjelaskan 

bahwa warna dalam branding bukan sekadar pilihan estetika, melainkan 

instrumen strategis yang secara langsung membentuk persepsi konsumen 

terhadap kepribadian dan karakter merek, di mana warna-warna hangat dan 

netral misalnya cenderung diasosiasikan dengan kesan tenang, dapat 

dipercaya, dan berkualitas. Sejalan dengan itu, Ulita (2019) menjelaskan 

bahwa warna pada visual branding memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas dan diferensiasi merek karena warna mampu 

menciptakan asosiasi tertentu yang membantu audiens mengenali dan 

mengingat karakter suatu brand secara konsisten. Dalam industri fashion 

digital, penggunaan color palette yang konsisten pada konten Instagram 

tidak hanya berfungsi sebagai estetika, tetapi juga sebagai penanda identitas 

visual yang membedakan satu brand dari kompetitor. Warna netral seperti 

krem, beige, putih tulang, dan cokelat lembut secara konsisten diasosiasikan 

dengan kesan elegan, tenang, dan timeless, sehingga membentuk citra brand 

yang khas di benak audiens (Karakavak & Özbölük, 2023). 

2. Tipografi (Typography) 
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Tipografi merupakan gaya dan karakter teks yang digunakan dalam 

komunikasi visual brand, mencakup pemilihan jenis huruf (font), ukuran, 

berat, dan tata letak teks. Tipografi tidak sekadar berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, tetapi juga mencerminkan karakter dan kepribadian 

brand. Rosita (2022) menjelaskan bahwa tipografi pada logotype maupun 

konten Instagram harus sesuai dengan konsep dan karakteristik produk 

karena prinsip-prinsip tipografi seperti readability, legibility, visibility, dan 

clarity secara langsung membentuk persepsi audiens terhadap identitas 

brand yang ditampilkan. Usman (2025) juga menegaskan bahwa tipografi 

berperan dalam mencerminkan kepribadian merek dan meningkatkan 

kejelasan pesan yang disampaikan kepada audiens, sehingga pemilihan 

tipografi yang tepat dan konsisten menjadi bagian penting dari strategi 

komunikasi visual suatu brand. Tipografi yang elegan dan bersih, misalnya, 

secara visual mengkomunikasikan kesederhanaan dan profesionalisme, 

yang sejalan dengan konsep modest fashion yang modern dan berkarakter. 

3. Photography Style (Gaya Fotografi) 

Gaya fotografi mencakup tone visual, pencahayaan, komposisi, dan 

nuansa foto yang ditampilkan secara konsisten dalam konten brand. Dalam 

konteks Instagram, gaya fotografi menjadi salah satu elemen visual 

branding yang paling dominan karena platform ini bersifat sangat visual. 

Ibrahim et al. (2025) menemukan bahwa kreativitas visual dan daya tarik 

estetika pada konten Instagram mampu membangkitkan emosi positif yang 
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memperkuat keterikatan emosional audiens terhadap merek. Penggunaan 

pencahayaan yang lembut, komposisi minimalis, serta tone warna yang 

konsisten dalam fotografi produk dapat menciptakan suasana visual tertentu 

yang menjadi identitas khas brand dan membedakannya dari kompetitor di 

media sosial. Bagi brand seperti Lafiye, fotografi minimalis dengan latar 

bersih dan pencahayaan hangat secara konsisten membangun citra modest 

fashion yang elegan dan timeless. 

4. Layout/Konsistensi Grid (Tata Letak Feed) 

Konsistensi tata letak feed Instagram merupakan komponen visual 

branding yang sering kali menjadi pembeda utama antara brand yang 

memiliki identitas visual kuat dan yang tidak. Tata letak feed mencakup 

pengaturan urutan konten, penggunaan grid, keseimbangan antara foto 

produk, lifestyle, dan teks, serta keselarasan visual antar unggahan. Putri & 

Ardiansah (2024) menegaskan bahwa setiap konten Instagram harus 

memerhatikan layout, komposisi, warna, ukuran font, dan jumlah kata 

secara terpadu agar identitas visual brand terjaga konsistensinya dan 

audiens dapat mengenali karakter brand secara langsung dari tampilan feed. 

Sugiyarto & Hanum (2026) juga menjelaskan bahwa konsistensi tata letak 

visual pada konten Instagram merupakan bagian dari strategi visual 

branding yang mampu membangun citra merek yang kuat dan mudah 

dikenali oleh audiens. Ketika feed Instagram sebuah brand tampak teratur, 

harmonis, dan mudah dikenali, hal tersebut mencerminkan keseriusan dan 
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profesionalisme brand dalam membangun identitas visual, sekaligus 

memudahkan audiens mengenali konten brand tanpa harus membaca nama 

akun. 

5. Logo dan Simbol Visual 

Logo merupakan representasi visual paling mendasar dari sebuah brand 

dan berfungsi sebagai identitas visual utama yang membedakan brand dari 

kompetitor. Aaker (1996) menjelaskan bahwa logo dan simbol visual 

merupakan bagian integral dari brand identity yang membantu membangun 

brand recognition di benak konsumen. Henderson et al. (1998) 

menunjukkan bahwa desain logo yang efektif memiliki karakteristik yang 

mudah dikenali, bermakna, dan mampu membangkitkan respons afektif 

positif dari konsumen, sehingga logo bukan sekadar elemen dekoratif 

melainkan instrumen strategis dalam membangun ekuitas merek. 

Adiningrat (2024) juga menjelaskan bahwa logo dan identitas visual 

merupakan elemen yang saling berkaitan dalam pembangunan brand karena 

tanpa identitas visual yang kuat, logo tidak akan mampu menyampaikan 

nilai dan karakter brand secara efektif kepada audiens. Dalam konteks 

media sosial, logo tidak hanya hadir sebagai foto profil akun, tetapi juga 

dapat terintegrasi dalam watermark konten, desain kemasan produk yang 

difoto, maupun elemen grafis dalam stories dan reels. Konsistensi 

penggunaan logo dalam setiap elemen komunikasi visual membantu 
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memperkuat asosiasi antara identitas brand dan persepsi audiens terhadap 

nilai yang diusung brand tersebut. 

b) Pentingnya Visual Branding bagi Bisnis dan Konsumen 

Bagi bisnis, visual branding yang kuat memiliki sejumlah 

peran strategis yang tidak dapat diabaikan. Pertama, konsistensi 

elemen visual membangun brand recognition yang kuat, yaitu 

kemampuan audiens untuk mengenali suatu brand hanya melalui 

tampilan visualnya tanpa perlu melihat nama atau logo secara eksplisit 

(Aaker, 1996). Kedua, visual branding yang khas dan konsisten 

menciptakan diferensiasi yang jelas dari kompetitor sehingga brand 

mampu membangun posisi yang unik di benak audiens di tengah 

persaingan industri yang semakin ketat. Ketiga, konsistensi visual 

membangun kepercayaan audiens terhadap brand karena tampilan 

yang teratur dan terencana mencerminkan profesionalisme serta 

keseriusan brand dalam membangun identitasnya (Malaval et al. 2014). 

Dalam konteks media sosial khususnya, konsistensi visual branding 

menjadi semakin penting karena audiens terpapar oleh ribuan konten 

setiap harinya, sehingga hanya brand dengan identitas visual yang 

kuat dan konsisten yang mampu membangun kesan yang bertahan 

lama di benak audiens. 
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Bagi konsumen, visual branding memiliki peran yang sama 

pentingnya dalam proses pemaknaan dan evaluasi terhadap suatu 

brand. Pertama, elemen visual yang konsisten membantu konsumen 

mengenali dan mengidentifikasi brand dengan cepat sehingga 

memudahkan proses pembentukan kesan awal yang akan menjadi 

dasar bagi interaksi selanjutnya (Aaker, 1996). Kedua, tampilan visual 

yang estetis dan relevan dengan nilai personal konsumen mampu 

menciptakan respons emosional yang positif, membangun kedekatan, 

serta memperkuat keterikatan konsumen terhadap merek (Bazi et al. 

2023) Ketiga, elemen-elemen visual yang ditampilkan secara 

konsisten oleh brand berfungsi sebagai simbol yang diinterpretasikan 

oleh konsumen berdasarkan pengalaman, nilai, dan konteks sosial 

yang mereka miliki, sehingga membentuk makna tertentu mengenai 

identitas dan karakter brand tersebut (Blumer, 1986). Dengan 

demikian, visual branding tidak hanya berperan sebagai alat 

komunikasi satu arah dari brand kepada konsumen, melainkan juga 

sebagai medium simbolik yang memungkinkan konsumen 

membangun pemahaman dan pemaknaan mereka sendiri terhadap 

suatu brand. 

Karakavak & Özbölük (2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

color palette yang konsisten pada konten Instagram berperan penting 
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dalam membentuk citra elegan dan timeless sebuah brand modest 

fashion. Sejalan dengan itu, Ibrahim et al. (2025) menemukan bahwa 

kreativitas visual dalam Instagram mampu membangkitkan emosi 

positif yang memperkuat keterikatan konsumen terhadap merek. 

Kedua temuan tersebut memperkuat posisi visual branding sebagai 

elemen strategis, bukan sekadar dekoratif, dalam membangun 

hubungan emosional antara brand dan audiensnya, termasuk dalam 

konteks Lafiye sebagai objek penelitian ini. 

      2.1.3 Instagram sebagai Media Branding 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara brand 

berkomunikasi dengan audiens, di mana media sosial menjadi salah satu 

saluran utama dalam strategi pemasaran modern. Instagram sebagai 

platform berbasis visual memiliki keunggulan dalam menyampaikan pesan 

secara estetis, interaktif, dan real-time, sehingga menjadi media yang 

relevan dalam industri fashion (Hsiao et al. 2020). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan media sosial tidak hanya mengubah 

pola komunikasi antara brand dan audiens, tetapi juga memperluas strategi 

branding digital yang digunakan perusahaan dalam membangun citra merek 

dan menjangkau pasar yang lebih luas. 

Instagram memungkinkan brand untuk menampilkan identitas 

visual melalui berbagai fitur seperti feed, stories, reels, dan caption. 
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Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga 

sebagai ruang untuk membangun citra merek, storytelling, serta interaksi 

dengan audiens. Lavoie (2015) menyatakan bahwa Instagram memberikan 

peluang bagi brand untuk mengintegrasikan elemen visual dan narasi secara 

terpadu dalam membangun identitas merek. 

Penelitian menunjukkan bahwa Instagram memiliki peran penting 

dalam membentuk persepsi audiens terhadap brand melalui elemen visual 

dan narasi yang disampaikan (Depi & Husna, 2025). Temuan ini diperkuat 

oleh Hsiao et al. (2020) yang menyatakan bahwa media sosial berkontribusi 

dalam membangun hubungan antara brand dan konsumen dalam industri 

fashion. Selain itu, Kim et al. (2023) menemukan bahwa interaktivitas 

dalam konten Instagram berkaitan dengan persepsi nilai dan niat perilaku 

konsumen, sehingga menunjukkan bahwa komunikasi digital bersifat dua 

arah dan partisipatif. Interaksi tersebut memungkinkan audiens tidak hanya 

menjadi penerima pesan, tetapi juga terlibat dalam pembentukan citra 

brand. 

Lebih lanjut, Instagram juga berfungsi sebagai ruang ekspresi 

identitas, baik bagi brand maupun audiens. Konten visual yang ditampilkan 

tidak hanya merepresentasikan produk, tetapi juga nilai, gaya hidup, dan 

aspirasi yang ingin dibangun oleh brand, sehingga memperkuat kedekatan 

emosional antara brand dan audiens (Naeem et al. 2025).  
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      2.1.4 Pemaknaan Reviewer 

Dalam penelitian ini, pemaknaan reviewer dipahami sebagai proses 

interpretasi terhadap simbol-simbol visual yang ditampilkan oleh suatu 

brand melalui Instagram. Proses pemaknaan tersebut tidak berlangsung 

secara pasif, tetapi dibentuk melalui pengalaman pribadi, nilai-nilai yang 

dianut, latar belakang sosial, serta interaksi reviewer dengan konten digital 

yang mereka konsumsi. Dengan demikian, reviewer berperan sebagai 

audiens aktif yang mengonstruksi makna terhadap pesan visual yang 

diterima. 

Reviewer dalam penelitian ini merujuk pada pengguna Instagram 

yang secara aktif memberikan opini, ulasan, komentar, atau penilaian 

terhadap konten visual yang ditampilkan oleh brand. Penilaian tersebut 

tidak hanya didasarkan pada kualitas produk, tetapi juga pada bagaimana 

elemen visual mampu merepresentasikan identitas brand, membangun 

kedekatan emosional, serta mencerminkan nilai-nilai yang dianggap relevan 

oleh reviewer (Djafarova & Rushworth, 2017). 

Dalam konteks media sosial, pemaknaan reviewer terhadap visual 

branding terbentuk oleh berbagai faktor, seperti pengalaman mengonsumsi 

konten digital, nilai religius, gaya hidup, identitas diri, serta preferensi 

personal. Oleh karena itu, makna yang dibangun oleh setiap reviewer dapat 

berbeda meskipun mereka mengamati konten yang sama. Hal tersebut 

sejalan dengan perspektif symbolic interactionism yang menjelaskan bahwa 
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makna merupakan hasil interpretasi individu terhadap simbol berdasarkan 

pengalaman dan interaksi sosial yang dimiliki (Blumer, 1986). 

Penelitian Bazi et al. (2023) menunjukkan bahwa konten visual yang 

konsisten, estetis, dan relevan dengan nilai personal audiens mampu 

membentuk persepsi positif terhadap suatu brand. Selain itu, Djafarova & 

Rushworth (2017) menjelaskan bahwa opini yang berkembang melalui 

media sosial memiliki peran dalam membentuk persepsi, kepercayaan, dan 

preferensi konsumen terhadap suatu merek. Dengan demikian, pemaknaan 

reviewer menjadi tahapan penting dalam menjelaskan bagaimana visual 

branding Lafiye dapat membentuk preferensi terhadap konsep modest 

fashion yang elegan. 

      2.1.5 Modest Fashion yang Elegan 

Modest fashion merupakan konsep busana yang mengedepankan 

nilai kesopanan yang berakar pada prinsip budaya dan religius. Namun, 

dalam perkembangannya, modest fashion tidak lagi hanya dipahami sebagai 

aturan berpakaian yang bersifat normatif, melainkan telah berkembang 

menjadi bagian dari industri fashion global yang mencakup aspek estetika, 

identitas, gaya hidup, serta ekspresi diri (Karakavak & Özbölük, 2023). 

Perkembangan ini menunjukkan adanya pergeseran makna modest fashion 

dari sekadar busana religius menjadi bagian dari konstruksi industri fashion 

modern yang lebih luas. 
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Lewis & Aune (2023) menjelaskan bahwa dalam konteks sosial dan 

profesional, modest fashion juga berkaitan dengan praktik aesthetic labor, 

di mana perempuan Muslim menavigasi identitas religius mereka melalui 

pilihan busana dalam ruang publik, termasuk lingkungan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa modest fashion tidak hanya bersifat personal, tetapi 

juga memiliki dimensi sosial yang berkaitan dengan persepsi, norma, dan 

konteks budaya. 

Dalam konteks penelitian ini, modest fashion yang elegan dipahami 

sebagai gaya busana Muslim yang tetap menjunjung prinsip kesopanan, 

namun dikemas dengan pendekatan estetika modern. Hal ini meliputi desain 

yang rapi, pemilihan warna yang harmonis, penggunaan material 

berkualitas, serta tampilan visual yang memberikan kesan anggun, berkelas, 

dan kontemporer. Dengan demikian, modest fashion yang elegan tidak 

hanya merepresentasikan nilai religius, tetapi juga mencerminkan gaya 

hidup dan citra tertentu yang ingin dibangun oleh individu maupun brand 

(Lewis & Aune, 2023). 

Perkembangan modest fashion juga semakin diperkuat oleh 

transformasi digital dan media sosial. Karakavak & Özbölük (2023) 

menjelaskan bahwa media sosial dan influencer memiliki peran penting 

dalam membentuk makna hijab fashion, di mana hijab tidak hanya berfungsi 

sebagai simbol religius, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup dan 

ekspresi estetika yang dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 
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konsumen terhadap modest fashion sangat dibentuk oleh representasi visual 

di ruang digital. 

Sejalan dengan itu, Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa 

perkembangan pasar modest fashion juga didorong oleh meningkatnya 

permintaan konsumen terhadap busana yang tidak hanya sesuai nilai 

religius, tetapi juga memiliki nilai estetika dan representasi gaya hidup 

modern. Hal ini mencerminkan adanya pergeseran preferensi konsumen 

menuju fashion yang bersifat simbolik, personal, dan berbasis identitas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modest fashion yang 

elegan merupakan hasil integrasi antara nilai religius, estetika modern, serta 

perkembangan industri fashion digital. Dalam konteks visual branding, hal 

ini menjadi penting karena preferensi konsumen tidak hanya dibentuk oleh 

fungsi pakaian, tetapi juga oleh representasi visual, makna simbolik, serta 

identitas yang dibangun oleh suatu brand. 

2.1.6 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian landasan teori yang telah dipaparkan, penelitian 

ini membangun sebuah kerangka konseptual yang menggambarkan 

keterkaitan antara visual branding, Instagram, reviewer, modest fashion, 

dan symbolic interactionism dalam membentuk makna dan preferensi. 

Kerangka tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa visual branding 

dan media sosial memiliki peran penting dalam membentuk persepsi, 

keterlibatan, serta hubungan emosional antara brand dan audiens. Dalam 

konteks industri fashion digital, elemen visual tidak hanya berfungsi sebagai 

media komunikasi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan identitas, 

makna, dan pengalaman konsumen terhadap suatu brand. 

Bazi et al. (2023) menunjukkan bahwa estetika konten media sosial 

memiliki keterkaitan dengan peningkatan customer engagement, brand 

love, dan loyalitas konsumen. Temuan tersebut menegaskan bahwa kualitas 

visual tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik awal, tetapi juga 

berkontribusi dalam membangun hubungan jangka panjang antara brand 

dan audiens. Sejalan dengan itu, Ibrahim et al. (2025) menemukan bahwa 
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kreativitas visual dalam Instagram mampu membangkitkan emosi positif 

yang memperkuat keterikatan konsumen terhadap merek.  

Selanjutnya, Kim et al. (2023) mengkaji peran interaktivitas dalam 

konten Instagram dan menemukan bahwa tingkat interaksi pengguna 

berkaitan dengan persepsi nilai serta niat perilaku konsumen. Sementara itu, 

Kim & McDonald-Liu (2023) menekankan pentingnya autentisitas dalam 

praktik self-branding di Instagram, di mana keaslian visual dan kedekatan 

personal berperan dalam membangun kepercayaan audiens.  

Dalam perspektif yang lebih luas, Naeem et al. (2025) menjelaskan 

bahwa konten visual di media sosial berfungsi sebagai simbol yang 

merepresentasikan identitas sosial, nilai personal, serta aspirasi gaya hidup 

pengguna. Selain itu, Hsiao et al. (2020) menemukan bahwa media sosial 

memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi terhadap brand 

fashion, termasuk dalam membangun citra dan positioning brand di tengah 

persaingan industri fashion digital.  

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami 

bahwa visual branding tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi 

juga berperan dalam membangun persepsi, keterlibatan, serta hubungan 

emosional antara brand dan audiens. Hal tersebut relevan dengan pola 

visual yang ditampilkan oleh Lafiye melalui penggunaan tone warna netral, 

tata letak feed yang konsisten, fotografi minimalis, serta caption yang 

bersifat reflektif dan emosional.  
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Secara umum, penelitian ini memiliki persamaan dengan beberapa 

penelitian terdahulu dalam hal tema besar yang dikaji, yaitu visual branding 

di media sosial dan perannya dalam membentuk persepsi serta keterlibatan 

audiens. Penelitian ini sejalan dengan Bazi et al. (2023) dan Ibrahim et al. 

(2025) yang sama-sama menekankan pentingnya estetika visual dalam 

membangun hubungan emosional antara brand dan audiens di Instagram. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki persamaan dengan Naeem et al. 

(2025) dalam penggunaan perspektif symbolic interactionism sebagai 

kerangka analisis untuk memahami bagaimana audiens memaknai simbol 

visual yang ditampilkan brand di media sosial. Kesamaan lain juga tampak 

pada fokus objek penelitian, yakni Instagram sebagai platform utama 

aktivitas branding dalam industri fashion. 

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan mendasar yang 

membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian terdahulu. Pertama, 

sebagian besar penelitian terdahulu, termasuk Bazi et al. (2023), Ibrahim et 

al. (2025), dan Kim et al. (2023) menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan variabel terukur seperti brand love, customer engagement, purchase 

intention, dan perceived value. Penelitian ini berbeda karena menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada pemaknaan subjektif 

reviewer terhadap elemen visual branding, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih kontekstual dan interpretatif. Kedua, penelitian-

penelitian terdahulu umumnya mengkaji brand besar atau brand dari 

industri yang lebih umum, seperti fast food  Ibrahim et al. (2025) atau 
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fashion secara luas. Penelitian ini secara spesifik berfokus pada industri 

modest fashion lokal, yaitu Lafiye, yang memiliki karakteristik visual dan 

nilai simbolik yang khas dan berbeda dari konteks industri yang telah 

banyak dikaji. Ketiga, penelitian terdahulu belum secara spesifik 

mengeksplorasi bagaimana reviewer memaknai visual branding dalam 

membentuk preferensi terhadap konsep modest fashion yang elegan sebagai 

konstruksi identitas yang mengintegrasikan nilai religius, estetika modern, 

dan ekspresi diri. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, ringkasan 

penelitian terdahulu beserta persamaan dan perbedaannya dengan penelitian 

ini disajikan pada Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Penulis & 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan & 

Perbedaan 

1 Bazi et al. 

(2023) 

 

Social media content 

aesthetics and its 

impact on customer 

engagement, brand 

love, and loyalty 

Estetika konten 

visual pada media 

sosial memiliki peran 

yang signifikan 

dalam meningkatkan 

customer 

engagement, brand 

love, dan loyalitas 

konsumen.  

Persamaan: Sama-

sama mengkaji peran 

estetika visual di 

media sosial terhadap 

audiens. Perbedaan: 

Penelitian Bazi et al. 

(2023) menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif; penelitian 

ini menggunakan 
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kualitatif dan 

berfokus pada 

pemaknaan subjektif 

reviewer terhadap 

modest fashion lokal. 

2 Ibrahim et al. 

(2025) 

 

From perceived 

creativity and visual 

appeal to positive 

emotions: 

Instagram’s impact 

on fast-food brand 

evangelism 

Kreativitas visual dan 

daya tarik estetika 

pada konten 

Instagram mampu 

membangkitkan 

emosi positif pada 

audiens.  

Persamaan: Sama-

sama mengkaji 

dampak visual 

Instagram terhadap 

respons emosional 

audiens. Perbedaan: 

Ibrahim et al. (2025) 

berfokus pada 

industri fast food 

dengan pendekatan 

kuantitatif; penelitian 

ini berfokus pada 

modest fashion lokal 

dengan pendekatan 

kualitatif berbasis 

pemaknaan. 

3 Kim et al. 

(2023) 

 

The role of 

interactivity from 

Instagram 

advertisements in 

shaping young 

female fashion 

Interaktivitas dalam 

konten iklan 

Instagram memiliki 

hubungan yang 

signifikan dengan 

persepsi nilai dan niat 

Persamaan: Sama-

sama mengkaji 

audiens perempuan 

muda dalam konteks 

Instagram dan 

industri fashion. 
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consumers’ 

perceived value and 

behavioral 

intentions.  

perilaku konsumen. Perbedaan: Kim et al. 

(2023) menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif berbasis 

variabel niat 

perilaku; penelitian 

ini menggali 

pemaknaan kualitatif 

terhadap identitas 

visual brand. 

4 Kim & 

McDonald-

Liu (2023) 

 

Influencers with 

#NoFilter: How 

micro-celebrities use 

self-branding 

practices on 

Instagram.  

Autentisitas visual 

dan kedekatan 

personal 

membangun 

kepercayaan serta 

hubungan yang lebih 

kuat dengan audiens.  

Persamaan: Sama-

sama menekankan 

pentingnya 

autentisitas dan 

konsistensi visual 

dalam branding di 

Instagram. 

Perbedaan: Kim & 

McDonald-Liu 

(2023) berfokus pada 

self-branding 

individu/influencer; 

penelitian ini 

berfokus pada visual 

branding brand 

modest fashion dan 

proses pemaknaan 

reviewer. 
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5 Naeem et al. 

(2025) 

 

User generated 

content and brand 

engagement: 

Exploring the role of 

electronic semiotics 

and symbolic 

interactionism on 

Instagram. 

Konten visual di 

media sosial 

berfungsi sebagai 

simbol yang 

merepresentasikan 

identitas sosial, nilai 

personal, dan 

aspirasi gaya hidup 

pengguna.  

Persamaan: Sama-

sama menggunakan 

perspektif symbolic 

interactionism dalam 

mengkaji pemaknaan 

konten visual 

Instagram. 

Perbedaan: Naeem et 

al. (2025) berfokus 

pada user generated 

content secara 

umum; penelitian ini 

secara spesifik 

mengkaji pemaknaan 

reviewer terhadap 

visual branding 

modest fashion lokal 

Lafiye. 

 

2.3 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan identifikasi persamaan dan perbedaan tersebut, 

penelitian ini memberikan kontribusi dalam beberapa aspek: 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian visual branding 

dengan mengintegrasikannya ke dalam perspektif symbolic interactionism 

Blumer (1986) dalam konteks modest fashion digital di Indonesia. 
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Penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana elemen visual 

bukan sekadar stimulus estetis, tetapi juga berfungsi sebagai simbol yang 

secara aktif dimaknai oleh audiens berdasarkan nilai, pengalaman, dan 

konteks sosial mereka. Hal ini memberikan nuansa baru pada kajian visual 

branding yang selama ini lebih banyak dikaji melalui pendekatan kuantitatif 

berbasis variabel terukur. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan pandangan mendalam 

(insight) bagi brand lokal modest fashion seperti Lafiye dalam memahami 

bagaimana reviewer sebagai audiens aktif memaknai dan mengevaluasi 

elemen visual yang ditampilkan brand di Instagram. Temuan penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi content creator dan manajer brand dalam 

merancang strategi visual branding yang tidak hanya estetis, tetapi juga 

mampu membangun koneksi emosional dan simbolik yang bermakna bagi 

audiens. 

Secara metodologis, penelitian ini menawarkan pendekatan 

kualitatif yang dapat menjadi alternatif pelengkap bagi penelitian-penelitian 

kuantitatif yang telah ada, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

holistik tentang dinamika hubungan antara visual branding, pemaknaan 

audiens, dan pembentukan preferensi dalam konteks modest fashion digital. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana reviewer 

memaknai visual branding yang ditampilkan oleh brand Lafiye di 

Instagram dalam membentuk preferensi terhadap modest fashion yang 

elegan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali pengalaman, 

persepsi, dan interpretasi subjektif informan secara kontekstual. Sementara 

itu, penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena visual 

branding serta proses pemaknaan reviewer terhadap identitas visual brand 

dalam konteks industri modest fashion digital. Creswell (2009) menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada pemahaman terhadap 

fenomena sosial berdasarkan pengalaman dan interpretasi partisipan. 

Dengan demikian, pendekatan ini dinilai sesuai untuk memahami fenomena 

sosial serta makna yang terbentuk melalui interaksi audiens dengan konten 

visual di media sosial secara mendalam dan kontekstual. 

3.2 Setting Penelitian, Informan, dan Teknik Pemilihan Informan 

      3.2.1 Setting Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom 

Meeting, mengingat informan yang terlibat tersebar di berbagai wilayah dan 

seluruh proses komunikasi serta interaksi dengan konten brand yang diteliti 

berlangsung di ruang digital. Objek penelitian difokuskan pada akun 

Instagram @lafiye sebagai ruang visual utama tempat brand membangun 

dan mengkomunikasikan identitasnya kepada audiens. Pengumpulan data 

dilakukan pada periode Mei hingga Juni 2026, yang bertepatan dengan fase 

aktif konsumsi konten Instagram @lafiye oleh informan penelitian. 

      3.2.2 Definisi dan Posisi Reviewer dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini, reviewer didefinisikan secara spesifik sebagai 

perempuan berhijab pengguna aktif Instagram yang secara sadar dan 

konsisten memberikan opini, ulasan, komentar, serta penilaian terhadap 

konten modest fashion yang ditampilkan oleh suatu brand di media sosial. 

Reviewer dalam konteks ini bukan sekadar pengikut pasif suatu akun, 

melainkan individu yang terlibat secara aktif dalam proses pemaknaan 

konten visual brand melalui interaksi digital, baik berupa komentar, respons 

terhadap caption, maupun diskusi mengenai konten fashion di media sosial. 

Posisi reviewer dalam penelitian ini bersifat sentral karena mereka 

merupakan subjek yang secara langsung menginterpretasikan elemen visual 

branding Lafiye dan membentuk penilaian serta preferensi berdasarkan 

pengalaman, nilai personal, serta konteks kehidupan mereka. Djafarova & 

Rushworth (2017) menjelaskan bahwa opini yang terbentuk melalui 
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Instagram memiliki peran dalam membentuk persepsi pengguna lain, 

khususnya pada kelompok perempuan muda yang aktif di media sosial. 

Dengan demikian, reviewer tidak hanya relevan sebagai sumber data, tetapi 

juga sebagai aktor sosial yang berperan dalam proses konstruksi makna 

terhadap brand di ruang digital. 

      3.2.3 Teknik Pemilihan Informan 

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan secara 

terencana dan disengaja berdasarkan pertimbangan bahwa individu yang 

dipilih memiliki karakteristik, pengalaman, dan keterlibatan yang paling 

relevan dengan fenomena yang diteliti. Creswell (2009) menjelaskan bahwa 

purposive sampling dilakukan dengan memilih individu yang dianggap 

paling memahami pengalaman dan fenomena yang sedang diteliti, sehingga 

peneliti dapat memperoleh data yang kaya, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai 

berikut beserta alasan pemilihannya: 

1. Perempuan berhijab berusia 21–23 tahun 

2. Mengikuti akun Instagram @lafiye secara aktif 

3. Memiliki ketertarikan terhadap modest fashion 

4. Pernah melihat dan berinteraksi dengan konten @lafiye 
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5. Aktif memberikan opini, komentar, atau penilaian terhadap konten fashion 

di media sosial 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

      3.3.1 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer 

dan data sekunder. Menurut Creswell (2009), data primer merupakan data 

yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui interaksi dengan 

partisipan atau objek penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

berbagai dokumen dan sumber pendukung yang relevan. Dalam penelitian 

ini, data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan 

yang telah memenuhi kriteria penelitian untuk menggali pengalaman, 

persepsi, serta pemaknaan reviewer terhadap visual branding Lafiye di 

Instagram. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari konten Instagram 

@lafiye, jurnal ilmiah, buku referensi, serta penelitian terdahulu yang 

relevan guna memperkuat landasan teoritis dan memberikan konteks yang 

lebih luas terhadap fenomena yang diteliti. Penggunaan berbagai sumber 

data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam, komprehensif, dan kontekstual melalui 

penggabungan berbagai bentuk informasi yang saling melengkapi 

(Creswell, 2009). 
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      3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi (Analisis Konten Instagram) 

Observasi dilakukan melalui analisis terhadap konten visual pada 

akun Instagram @lafiye yang meliputi tone warna, komposisi feed, 

pemilihan model, gaya busana, serta caption. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi elemen visual yang berperan dalam membentuk 

persepsi dan pemaknaan informan terhadap identitas visual brand. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara non-partisipan, di 

mana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas subjek 

penelitian, melainkan berperan sebagai pengamat terhadap objek yang 

diteliti. Melalui teknik ini, peneliti dapat memahami karakteristik visual 

yang ditampilkan oleh Lafiye sebagai bentuk representasi identitas 

brand di media sosial. 

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali 

pengalaman, persepsi, serta pemaknaan informan terhadap elemen 

visual branding yang telah diamati sebelumnya. Teknik ini 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam karena 

informan diberikan ruang untuk menyampaikan pandangan, 

pengalaman, dan interpretasi mereka secara bebas serta reflektif. 

Creswell (2009) menjelaskan bahwa wawancara dalam penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman, makna, serta 
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interpretasi partisipan terhadap fenomena yang diteliti secara mendalam 

dan kontekstual. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan screenshot konten 

Instagram, hasil wawancara, serta  data pendukung lain yang relevan 

dengan penelitian. Teknik ini digunakan untuk merekam dan 

menyimpan data secara sistematis sehingga dapat dianalisis kembali 

secara mendalam. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi untuk 

memperkuat hasil observasi dan wawancara melalui penggunaan 

berbagai sumber data yang saling melengkapi dalam proses penelitian 

kualitatif (Creswell, 2009). 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian kualitatif, variabel tidak diukur secara numerik, 

melainkan dijelaskan dalam bentuk konsep untuk memberikan batasan yang 

jelas terhadap fokus penelitian. Definisi operasional digunakan sebagai 

pedoman dalam proses pengumpulan dan analisis data agar penelitian tetap 

terarah, sistematis, serta memudahkan peneliti dalam memahami dan 

menginterpretasikan fenomena yang diteliti secara konsisten. Creswell 

(2009) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pemaknaan 

terhadap suatu fenomena berdasarkan pengalaman dan interpretasi 

partisipan dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

setiap variabel dijabarkan ke dalam indikator yang bersifat konseptual dan 
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kontekstual sesuai dengan fokus penelitian yang mencakup visual branding, 

pemaknaan reviewer, preferensi reviewer, serta modest fashion yang elegan. 

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Referensi 

Visual Branding Representasi 

identitas brand 

melalui elemen 

visual pada 

Instagram 

Warna, komposisi 

feed, model, gaya 

visual, caption 

Aaker (1996); 

Bazi et al. (2023) 

Pemaknaan 

Reviewer 

Proses interpretasi 

reviewer terhadap 

elemen visual dan 

simbol yang 

ditampilkan brand 

Persepsi, 

pengalaman, nilai 

personal 

Naeem et al. 

(2025) 

Preferensi 

Reviewer 

Kecenderungan 

reviewer dalam 

memberikan 

penilaian atau 

ketertarikan 

terhadap brand 

Ketertarikan, 

evaluasi, 

kesesuaian nilai 

Djafarova & 

Rushworth (2017) 

Modest Fashion 

Elegan 

Konsep busana 

sopan yang 

dipadukan dengan 

estetika modern 

dan identitas 

visual tertentu 

Elegansi, desain, 

estetika visual, 

identitas  

Karakavak & 

Özbölük (2023); 

Lewis & Aune 

(2023) 
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Berdasarkan Tabel 3.4, variabel dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai konsep yang saling berkaitan dalam membentuk fokus analisis 

penelitian. Visual branding diposisikan sebagai representasi visual yang 

diamati melalui elemen-elemen visual pada konten Instagram, sedangkan 

pemaknaan reviewer mencerminkan proses interpretasi subjektif terhadap 

elemen visual yang ditampilkan oleh brand. Selanjutnya, preferensi 

reviewer dipahami sebagai hasil dari proses pemaknaan yang merefleksikan 

evaluasi, ketertarikan, serta kesesuaian nilai terhadap brand. Konsep modest 

fashion elegan digunakan sebagai konteks interpretatif untuk memahami 

bagaimana preferensi tersebut terbentuk dalam ranah fashion yang memiliki 

dimensi estetika dan simbolik. Dengan demikian, definisi operasional ini 

menjadi dasar dalam proses pengumpulan data dan analisis penelitian secara 

lebih terarah dan sistematis (Creswell, 2009) 

3.5 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan sejak 

proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data sehingga peneliti dapat 

memahami, menafsirkan, serta menyesuaikan fokus penelitian berdasarkan 

temuan yang diperoleh di lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana reviewer 
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memaknai visual branding Lafiye dalam membentuk preferensi terhadap 

modest fashion yang elegan (Miles et al. 2014). 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilahan, penyederhanaan, serta 

pemfokusan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan 

fokus penelitian, khususnya yang berkaitan dengan elemen visual branding 

dan proses pemaknaan reviewer terhadap konten Instagram @lafiye. Data 

kemudian dikelompokkan ke dalam kategori awal seperti persepsi visual, 

pengalaman personal, interpretasi simbol, serta kesan terhadap identitas 

brand agar proses analisis menjadi lebih terarah dan sistematis. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk narasi 

deskriptif dan dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu. Penyajian data 

dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami hubungan antar 

kategori, menemukan pola pemaknaan yang muncul dari informan, serta 

melihat keterkaitan antara visual branding dengan preferensi terhadap 

modest fashion elegan. Tahap ini membantu peneliti dalam menafsirkan 

temuan secara lebih terstruktur dan kontekstual. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses interpretasi 

terhadap pola, tema, dan makna yang ditemukan selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan 

dapat berkembang seiring bertambahnya data di lapangan. Pada tahap ini, 

peneliti menafsirkan bagaimana reviewer memaknai elemen visual 

branding Lafiye serta bagaimana proses pemaknaan tersebut berkontribusi 

dalam membentuk preferensi terhadap konsep modest fashion yang elegan. 

Dalam penelitian ini, proses analisis tidak hanya berfokus pada 

pengelompokan data, tetapi juga pada penafsiran makna yang muncul dari 

interaksi informan dengan elemen visual yang diamati. Oleh karena itu, 

analisis dilakukan secara kontekstual untuk memahami hubungan antara 

visual branding, proses pemaknaan, dan pembentukan preferensi audiens 

secara lebih komprehensif (Miles et al. 2014). 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi dan member check guna meningkatkan kredibilitas 

temuan penelitian. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, seperti wawancara, 

observasi konten Instagram, dan dokumentasi sehingga informasi yang 

diperoleh dapat diverifikasi secara lebih mendalam dan saling melengkapi. 

Selain itu, member check dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil 

wawancara kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti 
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telah sesuai dengan pengalaman dan pandangan yang disampaikan. 

Penggunaan kedua teknik tersebut bertujuan untuk menjaga keakuratan 

data, meminimalkan potensi bias, serta memperkuat validitas hasil 

penelitian agar mampu merepresentasikan perspektif informan secara lebih 

autentik dan kontekstual (Creswell, 2009). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lafiye 

Lafiye merupakan salah satu brand modest fashion lokal Indonesia 

yang didirikan pada tahun 2017 oleh Fira Assegaf, seorang content creator 

dan fashion influencer yang lebih dikenal dengan nama Sashfir. Brand ini 

hadir dengan konsep “Minimalist but Elegant” yang menekankan bahwa 

kesederhanaan dalam berbusana tetap menciptakan kesan elegan, modern, 

dan berkelas. Melalui slogan “Cultivate Beauty in Versatility”, Lafiye 

mengajak perempuan untuk mengekspresikan keindahan diri melalui 

pilihan busana yang fleksibel, mudah dipadupadankan, dan sesuai dengan 

karakter masing-masing individu (Lafiye, 2024). Konsep tersebut menjadi 

landasan utama dalam membangun identitas merek serta membedakan 

Lafiye dari berbagai brand modest fashion lainnya. 

Dalam perkembangannya, Lafiye memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana utama untuk membangun komunikasi dan memperkuat 

identitas merek. Salah satu platform yang digunakan secara aktif adalah 

Instagram melalui akun @lafiye. Berdasarkan pengamatan peneliti pada 

tahun 2026, akun Instagram @lafiye telah memiliki lebih dari 300 ribu 

pengikut. Jumlah pengikut tersebut menunjukkan bahwa Instagram menjadi 

media yang efektif bagi Lafiye untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

sekaligus membangun hubungan yang berkelanjutan dengan konsumennya. 
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Melalui unggahan foto, video, reels, dan caption, Lafiye memanfaatkan 

Instagram sebagai ruang komunikasi digital yang mampu menggabungkan 

elemen visual dan narasi dalam menyampaikan nilai-nilai merek kepada 

audiens (Latifa, 2024). 

Karakter visual akun Instagram @lafiye dibangun secara konsisten 

melalui penggunaan tone warna netral seperti beige, krem, cokelat, putih, 

dan warna-warna bumi lainnya. Selain itu, setiap unggahan disusun dengan 

komposisi visual yang terkurasi, fotografi yang estetik, serta penataan 

elemen visual yang menonjolkan kesan minimalis dan elegan. Strategi 

visual tersebut merupakan bagian dari visual merchandising yang 

digunakan untuk memperkuat identitas merek di media sosial. Konsistensi 

penggunaan warna, tata letak, fotografi produk, serta elemen pendukung 

lainnya menjadikan akun Instagram Lafiye mudah dikenali oleh audiens dan 

mampu membangun persepsi kualitas serta eksklusivitas produk (Putri & 

Cahyaningrum, 2025). 

Selain mengandalkan estetika visual, Lafiye juga menampilkan 

representasi perempuan muslim modern melalui model yang digunakan 

dalam berbagai kontennya. Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap 

akun Instagram @lafiye, model-model yang ditampilkan umumnya 

mengenakan busana yang sopan, sederhana, namun tetap modis dan relevan 

dengan gaya hidup perempuan muslim masa kini. Representasi tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai media promosi produk, tetapi juga sebagai 
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simbol yang mencerminkan karakter perempuan muslim yang mandiri, 

percaya diri, dan elegan. 

Salah satu karakteristik yang turut membedakan Lafiye dari brand 

modest fashion lainnya adalah penggunaan caption yang bersifat reflektif 

dan emosional. Berdasarkan pengamatan peneliti, caption yang disajikan 

tidak hanya berisi informasi mengenai produk, tetapi juga memuat pesan-

pesan tentang kehidupan, refleksi diri, pengalaman personal, serta nilai-

nilai spiritual yang dekat dengan keseharian audiens perempuan muslim. 

Pendekatan komunikasi tersebut memungkinkan terbentuknya hubungan 

emosional antara brand dan pengikutnya sehingga citra merek tidak hanya 

dipersepsikan sebagai penjual produk fashion, tetapi juga sebagai brand 

yang memiliki nilai dan karakter yang kuat. 

Berdasarkan keseluruhan karakteristik tersebut, dapat dipahami 

bahwa Instagram @lafiye tidak hanya berfungsi sebagai media promosi 

produk, tetapi juga sebagai sarana visual branding yang membangun 

identitas merek secara konsisten. Penggunaan tone warna netral, 

representasi perempuan muslim modern, serta caption reflektif menjadi 

elemen utama yang membentuk citra Lafiye sebagai brand modest fashion 

yang elegan. Oleh karena itu, akun Instagram @lafiye menjadi objek yang 

relevan untuk diteliti dalam memahami bagaimana visual branding 

dimaknai oleh reviewer serta bagaimana elemen-elemen visual tersebut 
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berperan dalam membentuk preferensi terhadap konsep modest fashion 

yang elegan. 

4.2 Deskripsi Informan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan enam orang informan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan 

pada beberapa kriteria, yaitu perempuan berhijab berusia 18–30 tahun, 

mengikuti akun Instagram @lafiye, memiliki ketertarikan terhadap modest 

fashion, serta pernah mengamati konten yang dipublikasikan oleh akun 

tersebut. Kriteria tersebut ditetapkan agar informan mampu memberikan 

informasi yang relevan dan mendalam mengenai pemaknaan visual 

branding Lafiye di Instagram. 

Adapun karakteristik informan penelitian dapat dilihat pada Tabel 

4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Karakteristik Informan Penelitian 

Kode Informan Usia Status 

I1 22 Tahun Mahasiswa 

I2 22 Tahun Mahasiswa 

I3 23 Tahun Mahasiswa 
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I4 22 Tahun Mahasiswa 

I5 22 Tahun Mahasiswa 

I6 21 Tahun Mahasiswa 

Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti (2026) 

Pemilihan enam informan tersebut didasarkan pada kesesuaian 

pengalaman dan karakteristik informan dengan fokus penelitian. Para 

informan memiliki ketertarikan terhadap modest fashion serta pengalaman 

dalam mengamati berbagai konten yang dipublikasikan oleh akun Instagram 

@lafiye. Pengalaman tersebut memungkinkan informan memberikan 

informasi yang relevan dan mendalam mengenai pemaknaan visual 

branding Lafiye serta preferensi mereka terhadap konsep modest fashion 

yang elegan.  

Berdasarkan Tabel 4.1, seluruh informan merupakan perempuan 

berhijab yang berada pada rentang usia 21–23 tahun dan berstatus sebagai 

mahasiswa. Karakteristik tersebut sejalan dengan segmentasi audiens utama 

Lafiye yang didominasi oleh perempuan muslim muda yang aktif 

menggunakan media sosial serta memiliki ketertarikan terhadap 

perkembangan modest fashion. Kelompok usia ini juga termasuk pengguna 

aktif Instagram yang secara intens berinteraksi dengan berbagai konten 

visual, termasuk konten fashion dan gaya hidup.  



63 

 

Informan dalam penelitian ini memiliki durasi mengikuti akun 

Instagram @lafiye yang beragam, mulai dari sekitar satu bulan hingga dua 

tahun. Variasi tersebut memberikan keberagaman perspektif yang 

memperkaya data penelitian. Informan yang telah mengikuti akun tersebut 

dalam jangka waktu yang lebih lama memiliki pengalaman yang lebih luas 

dalam mengamati perkembangan identitas visual, strategi komunikasi, dan 

konsistensi branding yang dilakukan oleh Lafiye. Sementara itu, informan 

yang relatif baru mengikuti akun tersebut mampu memberikan pandangan 

segar mengenai kesan awal yang muncul ketika pertama kali berinteraksi 

dengan visual branding yang ditampilkan. 

Keberagaman pengalaman tersebut memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

reviewer memaknai penggunaan tone warna netral, representasi perempuan 

muslim modern, serta caption reflektif yang ditampilkan pada akun 

Instagram @lafiye. Data yang diperoleh dari para informan selanjutnya 

dianalisis berdasarkan fokus penelitian untuk memahami bagaimana visual 

branding yang ditampilkan oleh Lafiye dimaknai oleh reviewer dalam 

membentuk preferensi terhadap konsep modest fashion yang elegan. 
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4.3 Analisis Data dan Pembahasan 

      4.3.1 Pemaknaan Tone Warna Netral dan Estetika Visual Elegan pada 

Instagram Lafiye 

 

Gambar 4.3.1 Postingan Reel Deep Autumn Color Season 

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5, 

diakses pada 9 Juni 2026. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
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Gambar 4.3.2 Postingan Feed Moodboard dengan Tone Netral  

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/p/DTM9L36Ev1H/?igsh=MWN6b2tjZHB6YXc3aw=

=, diakses pada 9 Juni 2026. 

Kedua postingan tersebut dipilih karena menampilkan karakter 

visual yang secara konsisten merepresentasikan identitas visual Lafiye 

melalui penggunaan warna-warna netral, komposisi yang rapi, serta estetika 

minimalis yang menjadi ciri khas brand. Kedua postingan ini digunakan 

sebagai stimulus wawancara untuk memahami bagaimana reviewer 

memaknai elemen visual Lafiye dalam membangun citra modest fashion 

yang elegan. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DTM9L36Ev1H/?igsh=MWN6b2tjZHB6YXc3aw==
https://www.instagram.com/p/DTM9L36Ev1H/?igsh=MWN6b2tjZHB6YXc3aw==
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Dalam kerangka symbolic interactionism, Blumer (1986) 

menjelaskan bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna 

yang dimiliki hal tersebut bagi mereka, di mana makna itu lahir dari 

interaksi sosial dan terus dimodifikasi melalui proses interpretasi yang 

bersifat individual. Berdasarkan pemahaman tersebut, tone warna netral 

yang ditampilkan Lafiye tidak memiliki makna yang sudah melekat dengan 

sendirinya, melainkan menjadi simbol visual yang dimaknai berbeda oleh 

setiap reviewer sesuai dengan pengalaman, nilai personal, dan konteks 

sosial yang mereka miliki. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh reviewer secara 

konsisten mengasosiasikan warna netral Lafiye dengan ketenangan, 

kesederhanaan, kualitas, dan elegansi. Tidak ada satu pun reviewer yang 

memaknai warna tersebut sebagai sesuatu yang monoton atau 

membosankan. Sebaliknya, warna-warna earth tone dan muted justru 

dipersepsikan sebagai elemen yang memperkuat karakter visual Lafiye 

sekaligus membedakannya dari brand modest fashion lainnya. 

Hal tersebut tercermin dari pernyataan Informan I1: 

“Hal pertama yang aku lihat pasti tone warnanya yang earth tone atau 

muted. Warna netralnya bikin adem. Ciri khas Lafiye ya di color palette-

nya yang selalu konsisten warm dan elegan.” (I1) 

Pemaknaan I1 terhadap warna netral sebagai sesuatu yang “adem” 

dan elegan tidak terbentuk secara tiba-tiba. Sebagai mahasiswi yang aktif 

mengonsumsi konten fashion di media sosial, I1 sudah terbiasa 
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membandingkan berbagai karakter visual brand sehingga terbentuk 

referensi estetika tersendiri. Ketika ia berhadapan dengan tampilan Lafiye, 

makna “elegan” langsung terkonstruksi dari repertoar visual yang sudah ia 

bangun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Blumer (1986) 

bahwa makna terbentuk dan diperkuat melalui interaksi berulang dengan 

simbol yang sama. 

Pandangan serupa disampaikan oleh Informan I2: 

“Sangat puitis visualnya. Bagus, tapi kadang terlalu gelap (moody) buat 

ukuran brand baju, justru itu yang bikin mereka beda dan konsisten.” (I2) 

Pemaknaan I2 yang menyebut visual Lafiye sebagai “puitis” 

menunjukkan bahwa ia tidak membaca konten semata-mata dari sisi 

fungsional fashion, tetapi juga dari dimensi ekspresi dan narasi visual. 

Karakter moody yang oleh sebagian orang mungkin dianggap kurang 

menarik justru dibaca I2 sebagai keputusan estetik yang disengaja dan 

konsisten. Ini menggambarkan bagaimana kerangka referensi yang dimiliki 

seseorang sangat menentukan cara ia memaknai simbol visual yang sama 

(Blumer, 1986). 

Hal tersebut diperkuat oleh Informan I3: 

“Tone netralnya dikurasi dengan sangat hati-hati. Ciri khas mereka ada di 

kontras warna yang soft tapi tajam di tekstur kainnya. Sangat konsisten.” 

(I3) 

Kemampuan I3 membaca detail seperti “kontras warna yang soft tapi 

tajam di tekstur kain” menunjukkan tingkat literasi visual yang lebih dalam 
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dibandingkan reviewer lainnya. Hal ini berkaitan dengan durasi interaksinya 

yang lebih panjang dengan akun @lafiye serta ketertarikannya terhadap 

detail estetika fashion. Dalam perspektif symbolic interactionism, semakin 

intens seseorang berinteraksi dengan suatu simbol, semakin kompleks pula 

lapisan makna yang ia kembangkan (Blumer, 1986). 

Sementara itu, Informan I4 menyatakan: 

“Melihat feed mereka tuh kayak healing tipis-tipis. Konsistensi mereka di 

tone warna itu bikin identitasnya kuat, kalau ada postingan tanpa nama pun 

aku tahu itu Lafiye.” (I4) 

Ungkapan “healing tipis-tipis” yang disampaikan I4 

memperlihatkan bahwa respons yang muncul bukan sekadar penilaian 

estetika, melainkan juga pengalaman emosional. Pemaknaan ini 

kemungkinan terbentuk dari kondisi kesehariannya sebagai mahasiswi yang 

kerap mencari konten yang memberikan ketenangan di tengah rutinitas yang 

padat. Ketika warna-warna netral Lafiye berinteraksi dengan kebutuhan 

psikologis tersebut, makna yang terkonstruksi pun melampaui “elegan” dan 

menjadi “menenangkan”. Ini merupakan contoh konkret dari premis 

symbolic interactionism bahwa makna lahir dari pertemuan antara simbol 

dan konteks kehidupan individu (Blumer, 1986). Selain itu, kemampuan I4 

mengenali Lafiye tanpa melihat nama brand menunjukkan bahwa interaksi 

berulang dengan simbol visual yang konsisten telah menghasilkan brand 

recognition yang kuat. 

Informan I5 menambahkan: 
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“Tampilannya sangat mindful. Penggunaan warna netral itu ngebantu 

nurunin overstimulation dari media sosial. Ciri khasnya ada di vibe slow-

living yang ditonjolkan.” (I5) 

Pemaknaan I5 yang mengaitkan warna netral dengan slow-living dan 

pengurangan overstimulation mencerminkan orientasi gaya hidup yang 

spesifik. I5 tampaknya merupakan individu yang secara sadar mengaspirasi 

gaya hidup mindful, sehingga ketika ia melihat tampilan Lafiye, yang ia 

baca bukan hanya estetika melainkan ekspresi dari filosofi hidup yang 

selaras dengan nilai yang ia pegang. Dalam kerangka symbolic 

interactionism, nilai dan gaya hidup seseorang memang menjadi lensa 

utama dalam menginterpretasikan simbol yang ditemuinya (Blumer, 1986). 

Pandangan berbeda namun tetap positif disampaikan oleh Informan I6: 

“Kesan pertamanya mewah dan berkelas. Warna netralnya bikin aku mikir 

kalau styling yang simpel tanpa banyak motif justru bisa kelihatan se-keren 

dan se-mahal ini.” (I6) 

Pemaknaan I6 yang menghubungkan kesederhanaan warna dengan 

kesan "mewah dan berkelas" mencerminkan konstruksi makna kemewahan 

yang tidak konvensional. Secara umum, kemewahan sering dikaitkan 

dengan ornamen yang berlebihan, warna-warna mencolok, atau detail yang 

rumit. Namun I6 justru memaknai kemewahan melalui kesederhanaan, 

sebuah interpretasi yang memungkinkan dibentuk oleh paparan terhadap 

estetika minimalist luxury yang berkembang di kalangan perempuan muda 

urban. Dalam perspektif symbolic interactionism, I6 menginterpretasikan 

warna netral Lafiye melalui kerangka referensi estetika yang ia bangun dari 
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pengalamannya mengonsumsi konten fashion berkelas, sehingga simbol 

"sederhana" bertransformasi menjadi simbol "premium" dalam sistem 

maknanya (Blumer, 1986). 

I6 mengonstruksi makna kemewahan melalui kesederhanaan, 

sesuatu yang tidak konvensional karena kemewahan lazimnya diasosiasikan 

dengan ornamen berlebih atau warna mencolok. Interpretasi ini 

kemungkinan terbentuk dari paparan I6 terhadap estetika minimalist luxury 

yang berkembang di kalangan perempuan muda urban, sehingga simbol 

“sederhana” dalam sistem maknanya bertransformasi menjadi simbol 

“premium”. 

Tabel 4.3.1 Pemaknaan Reviewer terhadap Tone Warna Netral dan Estetika 

Visual Elegan pada Instagram Lafiye 

Informan Jawaban Kata Kunci Faktor 

Pembentuk 

Makna 

I1 “Hal pertama yang aku lihat 

pasti tone warnanya yang earth 

tone atau muted. Warna 

netralnya bikin adem. Ciri 

khas Lafiye ya di color palette-

nya yang selalu konsisten 

warm dan elegan.” 

Earth tone, 

hangat, elegan 

Pengalaman 

konsumsi 

konten fashion 

digital yang 

intensif 

I2 “Sangat puitis visualnya. 

Bagus, tapi kadang terlalu 

gelap (moody) buat ukuran 

Puitis, moody, 

konsisten 

Kepekaan 

estetika dan 

orientasi 
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brand baju, justru itu yang 

bikin mereka beda dan 

konsisten.” 

terhadap narasi 

visual 

I3 “Tone netralnya dikurasi 

dengan sangat hati-hati. Ciri 

khas mereka ada di kontras 

warna yang soft tapi tajam di 

tekstur kainnya. Sangat 

konsisten.” 

Konsisten, 

estetik, 

premium, 

profesional 

Durasi interaksi 

yang Panjang 

dengan konten 

@lafiye 

I4 “Melihat feed mereka tuh 

kayak healing tipis-tipis. 

Konsistensi mereka di tone 

warna itu bikin identitasnya 

kuat, kalau ada postingan 

tanpa nama pun aku tahu itu 

Lafiye.” 

Menenangkan, 

identitas 

visual, brand 

recognition 

Kebutuhan 

psikologis akan 

ketenangan di 

tengah 

kesibukan 

I5 “Tampilannya sangat mindful. 

Penggunaan warna netral itu 

ngebantu nurunin 

overstimulation dari media 

sosial. Ciri khasnya ada di vibe 

slow-living yang ditonjolkan.” 

Mindful, slow 

living, nyaman 

Orientasi gaya 

hidup mindful 

dan slow-living 

I6 “Kesan pertamanya mewah 

dan berkelas. Warna netralnya 

bikin aku mikir kalau styling 

yang simpel tanpa banyak 

motif justru bisa kelihatan se-

keren dan se-mahal ini.” 

Mewah, 

berkelas, 

sederhana, 

elegan 

Paparan 

terhadap 

estetika 

minimalist 

luxury 

Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti (2026) 
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Berdasarkan hasil wawancara, pemaknaan reviewer terhadap tone 

warna netral Lafiye didominasi oleh kata kunci ketenangan, kesederhanaan, 

kualitas, konsistensi, dan elegansi. Masing-masing reviewer membangun 

makna yang berbeda-beda sesuai latar belakang dan pengalamannya, namun 

semuanya bermuara pada satu pemahaman bersama bahwa warna netral 

Lafiye mencerminkan karakter brand yang hangat, berkelas, dan tidak 

berlebihan. Temuan ini memperlihatkan bahwa symbolic interactionism 

bekerja bukan hanya dalam satu momen interpretasi, melainkan melalui 

akumulasi interaksi berulang yang secara bertahap memperdalam makna 

yang dikonstruksi reviewer terhadap simbol visual Lafiye. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Karakavak & Özbölük (2023) 

yang menjelaskan bahwa warna dalam branding mampu membentuk 

asosiasi emosional dan citra merek di benak konsumen. Temuan ini juga 

mendukung penelitian Ibrahim et al. (2025) yang menunjukkan bahwa daya 

tarik visual pada media sosial dapat membangkitkan respons emosional 

positif bagi audiens.  
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      4.3.2 Pemaknaan Representasi Perempuan Muslim Modern Melalui Model 

dan Gaya Busana 

 

 

Gambar 4.3.3 Postingan Dua Model dengan Representasi Inklusif 

 Sumber: Instagram @lafiye, https://www.instagram.com/p/DXoWrP-

EUPA/?img_index=4&igsh=cW0yZGFlbHQ3NWh1, diakses pada 9 Juni 2026. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DXoWrP-EUPA/?img_index=4&igsh=cW0yZGFlbHQ3NWh1
https://www.instagram.com/p/DXoWrP-EUPA/?img_index=4&igsh=cW0yZGFlbHQ3NWh1
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Gambar 4.3.4 Postingan Styling Wrap It Up  

 Sumber: Instagram @lafiye, https://www.instagram.com/p/DXd3m-

DkayW/?img_index=2&igsh=dXZoa3V5YzhoajYw, diakses pada 9 Juni 2026. 

Kedua postingan tersebut dipilih karena menampilkan 

representasi model dan gaya busana yang menjadi bagian penting 

dalam visual branding Lafiye. Melalui pemilihan model, ekspresi, 

pose, serta styling busana yang ditampilkan, Lafiye tidak hanya 

memperlihatkan produk fashion, tetapi juga menghadirkan gambaran 

mengenai sosok perempuan muslim yang ingin direpresentasikan oleh 

brand. Kedua postingan ini digunakan sebagai stimulus wawancara 

untuk memahami bagaimana reviewer memaknai representasi 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DXd3m-DkayW/?img_index=2&igsh=dXZoa3V5YzhoajYw
https://www.instagram.com/p/DXd3m-DkayW/?img_index=2&igsh=dXZoa3V5YzhoajYw
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perempuan muslim modern yang ditampilkan melalui visual 

Instagram Lafiye. 

Dalam kerangka symbolic interactionism, Blumer (1986) 

menjelaskan bahwa simbol tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga 

mencakup tindakan, objek, dan penampilan fisik yang mengandung 

makna sosial yang dikonstruksi melalui interaksi. Berdasarkan 

pemahaman tersebut, model, ekspresi wajah, gestur, dan gaya busana 

yang ditampilkan Lafiye bukan sekadar representasi produk, 

melainkan simbol tentang siapa perempuan muslim modern itu, nilai 

apa yang ia pegang, dan gaya hidup seperti apa yang ia jalani. Proses 

pemaknaan terjadi ketika reviewer menginterpretasikan simbol-

simbol tersebut melalui lensa pengalaman, nilai religius, dan 

konstruksi identitas yang mereka miliki. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh reviewer 

memaknai model Lafiye sebagai representasi perempuan muslim 

modern yang mandiri, percaya diri, dan berkarakter tanpa 

meninggalkan nilai kesopanan. Menariknya, reviewer tidak hanya 

menilai aspek fisik model, tetapi lebih banyak memperhatikan 

ekspresi, gestur, dan pembawaan diri yang ditampilkan. 

Hal tersebut tercermin dari pernyataan Informan I1: 
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“Modelnya pas, nggak berlebihan gayanya. Di gambar 3 dan 4 kerasa 

banget vibe perempuan mandiri dan modern. Relatable sih, karena gayanya 

aplikatif buat sehari-hari, nggak cuma bagus di foto aja.” (I1) 

Kata “relatable” yang digunakan I1 menjadi kunci dalam 

memahami proses pemaknaan yang terjadi. Pemaknaan ini tidak 

hanya muncul dari pengamatan visual terhadap model, tetapi juga dari 

proses perbandingan dengan pengalaman dan keseharian I1 sebagai 

perempuan muslim muda yang perlu tampil rapi, sopan, dan stylish 

dalam berbagai aktivitas. Representasi yang terasa “dekat” baginya 

bukan karena ia mengenali wajah model, melainkan karena ia 

mengenali nilai dan gaya hidup yang disimbolkan melalui cara 

berbusana dan pembawaan diri model tersebut (Blumer, 1986). 

Pandangan serupa disampaikan oleh Informan I2: 

“Representasi modelnya bagus, nggak cuma fokus ke wajah cantik, tapi 

lebih ke gesture dan pembawaan diri. Terasa inklusif dan menggambarkan 

muslimah yang mindful.” (I2) 

Perhatian I2 yang lebih tertuju pada gestur dan pembawaan diri 

daripada kecantikan fisik mencerminkan konstruksi nilai yang 

melampaui standar penampilan konvensional. Penggunaan kata 

“inklusif” dan “mindful” menunjukkan bahwa I2 menginterpretasikan 

simbol visual tidak hanya secara estetis, tetapi juga secara ideologis. 

Pemaknaan ini kemungkinan terbentuk dari kesadarannya terhadap 

representasi perempuan yang lebih holistik, sebuah nilai yang cukup 
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berkembang di kalangan perempuan muslim terdidik generasi muda 

(Blumer, 1986)   

Hal ini diperkuat oleh Informan I3: 

“Inklusivitasnya mulai terlihat. Menggambarkan perempuan modern yang 

berani berekspresi tapi dalam koridor syariat. Nilai tambahannya adalah 

kesan independent.” (I3) 

Penyebutan “dalam koridor syariat” oleh I3 menunjukkan 

bahwa nilai religius memainkan peran penting dalam proses 

interpretasinya. I3 tidak hanya membaca representasi visual dari sisi 

estetika, tetapi juga mengevaluasinya menggunakan kerangka nilai 

Islam yang ia pegang. Bagi I3, sebuah representasi baru bisa dimaknai 

sebagai “elegan” apabila juga memenuhi kriteria kesopanan dalam 

perspektif syariat, sebuah standar yang terbentuk bukan dari selera 

visual semata, melainkan dari nilai religius yang dihayati dalam 

kesehariannya (Blumer, 1986). 

Sementara itu, Informan I4 menyatakan:  

“Modelnya memancarkan aura perempuan cerdas. Nggak sekadar pose 

senyum depan kamera. Menurutku ini sangat mewakili muslimah modern 

saat ini.” (I4) 

Interpretasi I4 yang mengaitkan ekspresi model dengan “aura 

perempuan cerdas” menunjukkan bahwa ia membawa konstruksi ideal 

tertentu mengenai perempuan muslim modern ke dalam proses 
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pemaknaan visualnya. Konstruksi ini kemungkinan terbentuk dari 

konteks pendidikan dan lingkungan sosialnya sebagai mahasiswi yang 

menghargai kecerdasan dan kemandirian sebagai bagian dari identitas 

perempuan masa kini. I4 tidak membaca gestur model sebagai pose 

fotografis biasa, melainkan sebagai simbol sosial yang 

merepresentasikan figur perempuan yang ia kagumi (Blumer, 1986). 

Informan I5 mengungkapkan: 

“Sangat natural. Aku suka mereka menampilkan wajah yang tenang, riasan 

yang soft. Bikin audiens merasa nggak harus selalu tampil perfect dengan 

makeup tebal untuk dibilang elegan.” (I5) 

Apresiasi I5 terhadap tampilan natural dan riasan soft berkaitan 

dengan orientasi gaya hidup mindful yang ia jalani. Bagi I5, model 

yang tampil apa adanya tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

membawa pesan yang memvalidasi cara ia menjalani kesehariannya 

sendiri. Elegansi dalam pandangannya bukan sesuatu yang harus 

dibangun melalui riasan tebal atau penampilan yang berat, melainkan 

sesuatu yang lahir dari kenyamanan dan keautentikan diri (Blumer, 

1986) 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Informan I6: 

“Modelnya ngasih inspirasi banget buat aku yang lagi eksplorasi cara 

layering baju atau mix and match palet warna earth tone. Sosok perempuan 

di foto terasa sophisticated, mandiri, dan punya prinsip.” (I6) 
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Pemaknaan I6 yang menempatkan model sebagai “sumber 

inspirasi” menunjukkan bahwa ia sedang aktif mengeksplorasi 

identitas gaya hidupnya sendiri. Representasi visual Lafiye tidak 

hanya ia nikmati secara estetis, tetapi juga ia jadikan panduan dalam 

mendefinisikan cara ia ingin tampil sebagai perempuan muslim. 

Dalam perspektif symbolic interactionism, konsumsi konten visual di 

media sosial memang dapat menjadi bagian dari proses konstruksi 

identitas, di mana individu secara aktif mencari simbol yang selaras 

dengan nilai dan aspirasi diri mereka (Blumer, 1986); Belk, 1988). 

Tabel 4.3.2 Pemaknaan Reviewer terhadap Representasi Perempuan Muslim 

Modern 

Informan Jawaban Kata Kunci Faktor 

Pembentuk 

Makna 

I1 “Modelnya pas, nggak 

berlebihan gayanya. Di gambar 

3 dan 4 kerasa banget vibe 

perempuan mandiri dan 

modern. Relatable sih, karena 

gayanya aplikatif buat sehari-

hari, nggak cuma bagus di foto 

aja.” 

Mandiri, 

modern, 

relatable 

Gaya hidup 

keseharian 

sebagai 

mahasiswa aktif 

I2 “Representasi modelnya bagus, 

nggak cuma fokus ke wajah 

cantik, tapi lebih ke gesture dan 

pembawaan diri. Terasa 

Mindful, 

inklusif, 

pembawaan 

diri 

Kesadaran 

terhadap 

representasi 
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inklusif dan menggambarkan 

muslimah yang mindful.” 

perempuan yang 

holistik 

I3 “Inklusivitasnya mulai terlihat. 

Menggambarkan perempuan 

modern yang berani 

berekspresi tapi dalam koridor 

syariat. Nilai tambahannya 

adalah kesan independent.” 

Inklusif, 

independen, 

sesuai syariat 

Nilai religius 

dan internalisasi 

prinsip 

kesopanan Islam 

I4 “Modelnya memancarkan aura 

perempuan cerdas. Nggak 

sekadar pose senyum depan 

kamera. Menurutku ini sangat 

mewakili muslimah modern 

saat ini.” 

Cerdas, 

berkarakter, 

percaya diri 

Konstruksi ideal 

perempuan 

muslim modern 

dalam konteks 

pendidikan 

I5 “Sangat natural. Aku suka 

mereka menampilkan wajah 

yang tenang, riasan yang soft. 

Bikin audiens merasa nggak 

harus selalu tampil perfect 

dengan makeup tebal untuk 

dibilang elegan.” 

Natural, 

autentik, 

sederhana 

Orientasi gaya 

hidup mindful 

dan penolakan 

standar 

kecantikan 

berlebih 

I6 “Modelnya ngasih inspirasi 

banget buat aku yang lagi 

eksplorasi cara layering baju 

atau mix and match palet warna 

earth tone. Sosok perempuan di 

foto terasa sophisticated, 

mandiri, dan punya prinsip.” 

Sophisticated, 

inspiratif, 

berprinsip 

Proses aktif 

eksplorasi dan 

konstruksi 

identitas diri 

Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti (2026) 
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Secara keseluruhan, pemaknaan reviewer terhadap representasi 

perempuan muslim modern Lafiye didominasi kata kunci mandiri, percaya 

diri, berkarakter, autentik, inklusif, dan berprinsip. Temuan ini juga 

memperlihatkan bahwa pemaknaan tersebut tidak terbentuk secara seragam, 

melainkan dilatarbelakangi oleh faktor yang berbeda pada setiap reviewer, 

mulai dari gaya hidup, nilai religius, konstruksi identitas, hingga 

pengalaman personal yang masing-masing bawa ke dalam proses 

interpretasi. Dalam kerangka symbolic interactionism, simbol yang sama 

memang dapat menghasilkan makna yang berbeda pada individu yang 

berbeda tergantung pada konteks sosial dan sistem nilai yang dimiliki 

(Blumer, 1986). Meski begitu, terdapat benang merah yang menyatukan 

seluruh pemaknaan tersebut, yaitu bahwa representasi perempuan dalam 

visual Lafiye berhasil menghadirkan sosok yang tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga bermakna secara simbolik bagi masing-masing reviewer. 
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      4.3.3 Pemaknaan Caption Reflektif dan Emotional Storytelling 

 

 

Gambar 4.3.5 Postingan Caption Reflektif tentang Memori dan Perasaan  

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/p/DTcYmHzkj2s/?img_index=6&igsh=dzlnbXA2Mn

JybGU0, diakses pada 9 Juni 2026. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DTcYmHzkj2s/?img_index=6&igsh=dzlnbXA2MnJybGU0
https://www.instagram.com/p/DTcYmHzkj2s/?img_index=6&igsh=dzlnbXA2MnJybGU0
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Gambar 4.3.6 Postingan Ucapan Idul Fitri dengan Narasi Spiritual 

 Sumber: Instagram @lafiye, 

https://www.instagram.com/p/DWIJXFOklNm/?igsh=NHZ4MGV4cjBkMDZz, 

diakses pada 9 Juni 2026. 

Kedua postingan tersebut dipilih karena menampilkan penggunaan 

caption yang tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi 

produk, tetapi juga sebagai sarana komunikasi emosional yang memuat 

unsur refleksi, nostalgia, nilai spiritual, dan pengalaman personal. Kedua 

postingan ini digunakan sebagai stimulus wawancara untuk memahami 

bagaimana reviewer memaknai caption reflektif dan emotional storytelling 

sebagai bagian dari visual branding Lafiye. 

https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/reel/DXB3grbkc0v/?igsh=N2c4MzdhaTZpaTY5
https://www.instagram.com/p/DWIJXFOklNm/?igsh=NHZ4MGV4cjBkMDZz
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Dalam kerangka symbolic interactionism, Blumer (1986) 

menjelaskan bahwa kata-kata berfungsi sebagai simbol yang maknanya 

tidak terletak pada kata itu sendiri, melainkan pada pemahaman yang 

dibentuk melalui interaksi sosial dan pengalaman yang dimiliki individu. 

Caption Lafiye yang bersifat reflektif dan spiritual berfungsi sebagai simbol 

verbal yang mengajak reviewer untuk terlibat dalam proses pemaknaan 

yang lebih personal. Berbeda dengan simbol visual yang langsung 

ditangkap secara sensoris, caption memerlukan proses interpretasi yang 

lebih aktif karena reviewer perlu menghubungkan kata-kata yang dibaca 

dengan pengalaman dan nilai yang mereka miliki sendiri. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa reviewer memaknai caption 

Lafiye sebagai komunikasi yang hangat, personal, dan sarat makna. Caption 

Lafiye tidak dipersepsikan sebagai media promosi biasa, melainkan sebagai 

ruang untuk berbagi nilai kehidupan dan mengajak audiens berefleksi. 

Kehadiran unsur emotional storytelling membuat reviewer merasa lebih 

dekat dengan brand karena pesan yang disampaikan dinilai relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Hal ini tercermin dari pernyataan Informan I1: 

“Jujur aku jarang baca caption sampai habis, lebih fokus ke foto. Tapi pas 

baca caption yang edisi Idul Fitri, kerasa hangat. Bahasanya sederhana, 

tapi bisa menyampaikan suasana yang dekat dan penuh makna. Bikin citra 

brand-nya nggak sekadar jualan baju, tapi punya value.” (I1) 
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Pengakuan I1 bahwa ia jarang membaca caption hingga selesai 

justru membuat temuannya menjadi menarik. Ketika caption Idul Fitri 

berhasil menarik perhatiannya sampai tuntas, itu menandakan bahwa narasi 

tersebut berhasil menyentuh titik resonansi dalam pengalaman 

emosionalnya, kemungkinan berkaitan dengan memori kebersamaan dan 

kehangatan keluarga yang ia miliki. Dalam kerangka symbolic 

interactionism, simbol verbal yang paling berkesan adalah yang berhasil 

terhubung dengan pengalaman yang sudah pernah dihayati individu 

sebelumnya, sehingga makna yang terbentuk tidak hanya bersifat intelektual 

tetapi juga emosional (Blumer, 1986). 

Pandangan yang lebih kuat disampaikan oleh Informan I2: 

“Ini alasan utama aku suka Lafiye. Caption di Gambar 5 dan 6 itu deep 

banget. Pesan spiritualnya nyampe. Aku ngerasa brand ini ngajak kita 

refleksi, bukan cuma nyuruh beli. Terasa sangat personal dan hangat, 

relevan banget apalagi pas momen Lebaran kemarin.” (I2) 

Pernyataan I2 bahwa caption menjadi “alasan utama” ia menyukai 

Lafiye menunjukkan bahwa narasi verbal memiliki bobot yang tidak kalah 

penting dibandingkan estetika visual. Pemaknaan terhadap “pesan spiritual 

yang nyampe” mencerminkan bahwa nilai religius merupakan dimensi 

penting dalam kehidupan I2, sehingga ketika caption Lafiye menyentuh 

dimensi tersebut, makna yang terbentuk menjadi jauh lebih dalam. 

Penyebutan momen Lebaran secara spesifik juga menunjukkan bahwa 

interpretasi seseorang terhadap simbol verbal sangat dibentuk oleh konteks 

emosional pada saat ia membacanya (Blumer, 1986). 
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Selain membangun kedekatan emosional, caption juga dipersepsikan 

sebagai cerminan karakter brand. Hal ini terlihat dari pernyataan Informan 

I3: 

“Terasa dekat karena mereka pakai strategi soft-selling yang pinter. 

Caption-nya mentransfer value brand ke konsumen. Komunikasi seperti ini 

bikin audiens merasa eksklusif dan intimate dengan brand.” (I3) 

Kemampuan I3 membaca caption sebagai “strategi soft-selling yang 

pinter” menunjukkan bahwa ia menganalisis komunikasi brand tidak hanya 

secara emosional tetapi juga secara kritis. Menariknya, kesadaran akan 

dimensi strategis tersebut tidak mengurangi efektivitas pesan dalam 

membangun kedekatan. Hal ini memperlihatkan bahwa dalam symbolic 

interactionism, seseorang bisa sekaligus menyadari dan merasakan makna 

dari sebuah simbol (Blumer, 1986). 

Temuan serupa disampaikan oleh Informan I4: 

“Sering merasa ‘Wah, ini aku banget!’ pas baca caption-nya. Ceritanya 

terasa relevan, terutama yang soal memori dan penerimaan diri. Sangat 

personal dan dekat dengan pengalaman hidup.” (I4) 

Ekspresi “ini aku banget!” dari I4 merupakan salah satu indikator 

yang cukup jelas bahwa caption Lafiye berhasil beresonansi dengan 

pengalaman dan identitas pribadinya. Tema penerimaan diri yang secara 

khusus ia sebutkan menunjukkan bahwa ia sedang atau pernah menjalani 

proses refleksi personal yang berkaitan dengan hal tersebut. Tema ini 

memang cukup relevan bagi perempuan muda yang sedang dalam fase 
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pembentukan identitas, sehingga narasi yang menyentuh topik serupa 

cenderung terasa lebih bermakna (Blumer, 1986). 

Informan I5 memaknai caption sebagai ruang yang menghadirkan 

ketenangan: 

“Caption-nya kayak lagi baca jurnal pribadi seseorang. Sangat nyambung 

sama pengalamanku yang kadang butuh kata-kata penenang. Ini bikin citra 

Lafiye sangat elegan.” (I5) 

Perumpamaan “kayak lagi baca jurnal pribadi seseorang” 

menggambarkan kedekatan yang sangat personal antara I5 dan narasi 

caption Lafiye. Hal ini berkaitan dengan gaya hidup mindful yang ia jalani, 

di mana ia lebih peka terhadap narasi yang bersifat introspektif dan 

menenangkan. Dalam kerangka symbolic interactionism, kebutuhan 

psikologis seseorang memang membentuk sensitivitasnya terhadap jenis 

simbol tertentu (Blumer, 1986). I5 menemukan dalam caption Lafiye 

sesuatu yang memvalidasi cara ia memaknai kehidupannya sendiri, dan 

itulah yang membuat komunikasi brand tersebut terasa “elegan” baginya. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Informan I6: 

“Aku menangkap pesan kalau cara kita berpakaian itu juga bagian dari 

cerminan diri dan kedamaian spiritual, nggak cuma sekadar tren fashion. 

Komunikasinya hangat, bahasanya elegan tapi nggak bikin audiens merasa 

digurui.” (I6) 

Pemaknaan I6 yang menghubungkan cara berpakaian dengan 

“cerminan diri dan kedamaian spiritual” menunjukkan bahwa ia membaca 

caption Lafiye melalui lensa nilai spiritual yang ia pegang. Bagi I6, fashion 
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bukan sekadar soal penampilan, melainkan bagian dari ekspresi identitas 

dan perjalanan spiritualnya. Interpretasi semacam ini kemungkinan 

terbentuk dari nilai-nilai yang ia internalisasikan melalui pendidikan agama 

atau lingkungan keluarganya. Dalam symbolic interactionism, nilai yang 

sudah terinternalisasi melalui interaksi sosial sepanjang kehidupan memang 

menjadi kerangka utama yang digunakan seseorang dalam memaknai 

simbol baru yang ia temui (Blumer, 1986). 

Tabel 4.3.3 Pemaknaan Reviewer terhadap Caption Reflektif dan Emotional 

Storytelling 

 

Informan Jawaban Kata Kunci Faktor 

Pembentuk 

Makna 

I1 “Jujur aku jarang baca caption 

sampai habis, lebih fokus ke 

foto. Tapi pas baca caption 

yang edisi Idul Fitri, kerasa 

hangat. Bahasanya sederhana, 

tapi bisa menyampaikan 

suasana yang dekat dan penuh 

makna. Bikin citra brand-nya 

nggak sekadar jualan baju, tapi 

punya value.” 

Hangat, 

bermakna, 

bernilai 

Resonansi 

emosional 

dengan memori 

perayaan 

Lebaran 

I2 “Ini alasan utama aku suka 

Lafiye. Caption di Gambar 5 

dan 6 itu deep banget. Pesan 

spiritualnya nyampe. Aku 

Reflektif, 

spiritual, 

personal 

Nilai religius 

dan 

penghayatan 

spiritualitas 
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ngerasa brand ini ngajak kita 

refleksi, bukan cuma nyuruh 

beli. Terasa sangat personal 

dan hangat, relevan banget 

apalagi pas momen Lebaran 

kemarin.” 

dalam 

keseharian 

I3 “Terasa dekat karena mereka 

pakai strategi soft-selling yang 

pinter. Caption-nya 

mentransfer value brand ke 

konsumen. Komunikasi 

seperti ini bikin audiens 

merasa eksklusif dan intimate 

dengan brand.” 

Soft-selling, 

value brand, 

intimate 

Literasi 

pemasaran yang 

tinggi disertai 

keterbukaan 

emosional 

I4 “Sering merasa ‘Wah, ini aku 

banget!’ pas baca caption-nya. 

Ceritanya terasa relevan, 

terutama yang soal memori 

dan penerimaan diri. Sangat 

personal.” 

Relatable, 

personal, 

emosional 

Proses refleksi 

identitas dan 

enerimaan diri 

yang sedang 

dijalani 

I5 “Caption-nya kayak lagi baca 

jurnal pribadi seseorang. 

Sangat nyambung sama 

pengalamanku yang kadang 

butuh kata-kata penenang. Ini 

bikin citra Lafiye sangat 

elegan.” 

Menenangkan, 

reflektif, 

autentik 

Kebutuhan 

psikologis akan 

ketenangan dan 

gaya hidup 

mindful 

I6 “Aku menangkap pesan kalau 

cara kita berpakaian itu juga 

bagian dari cerminan diri dan 

Hangat, 

elegan, tidak 

menggurui 

Nilai spiritual 

dan pemahaman 

fashion sebagai 
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kedamaian spiritual, nggak 

cuma sekadar tren fashion. 

Komunikasinya hangat, 

bahasanya elegan tapi nggak 

bikin audiens merasa digurui.” 

ekspresi 

identitas diri 

Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti (2026) 

Secara keseluruhan, caption reflektif dan emotional storytelling 

Lafiye dimaknai reviewer melalui kata kunci kehangatan, refleksi diri, 

spiritualitas, kedekatan emosional, dan autentisitas. Yang membedakan 

temuan pada sub-bab ini dari sub-bab sebelumnya adalah bahwa faktor 

pembentuk maknanya lebih bersifat internal dan personal, melibatkan 

memori, nilai religius, kebutuhan psikologis, dan perjalanan spiritual 

masing-masing reviewer. Hal ini menunjukkan bahwa simbol verbal 

memiliki kapasitas yang lebih dalam untuk menyentuh dimensi kehidupan 

yang intim, sesuai dengan pandangan Blumer (1986) bahwa makna yang 

paling kuat adalah yang terhubung langsung dengan pengalaman hidup yang 

sudah dihayati individu. 

      4.3.4 Pemaknaan Modest Fashion yang Elegan Melalui Visual Branding 

Lafiye 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa reviewer memaknai konsep 

modest fashion yang elegan tidak hanya sebagai cara berpakaian yang sopan 

dan sesuai syariat, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi diri yang 

mencerminkan kesederhanaan, ketenangan, dan karakter personal yang 
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kuat. Menariknya, tidak ada satu pun reviewer yang mengaitkan elegansi 

dengan kemewahan mencolok, ornamen berlebihan, atau tren fashion yang 

bersifat sementara. Elegansi justru dipahami sebagai perpaduan antara 

tampilan visual yang sederhana, representasi perempuan muslim modern, 

serta komunikasi brand yang bermakna. 

Informan I1 menyatakan: 

“Modest fashion yang elegan menurutku yang less is more. Nggak tumpuk-

tumpuk warna atau motif. Menurutku Lafiye sangat merepresentasikan itu 

karena visualnya nggak berlebihan dan warna-warnanya tenang. Ini sesuai 

banget sama seleraku.” (I1) 

Bagi I1, elegansi terwujud melalui prinsip kesederhanaan. Tampilan 

yang bersih, warna yang tenang, dan minim motif dipersepsikan sebagai ciri 

utama modest fashion yang elegan. Konsep less is more yang diterapkan 

Lafiye dinilai mampu menghadirkan kesan berkelas tanpa harus tampil 

berlebihan. 

Pandangan serupa disampaikan oleh Informan I2: 

“Elegan itu dari pembawaan, bukan cuma baju mahal. Lafiye ngasih liat 

kalau kesederhanaan itu elegan. Tampilan visual Instagram sangat 

ngebantu ngebangun image itu di kepalaku.” (I2) 

I2 tidak memaknai elegansi dari sisi harga atau kemewahan produk, 

melainkan dari cara brand menampilkan nilai dan karakter melalui visual 

yang konsisten. Baginya, visual branding Lafiye berhasil memperlihatkan 

bahwa kesederhanaan itu sendiri sudah merupakan bentuk elegansi. 
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Selanjutnya, Informan I3 menyatakan: 

“Karakteristiknya ada di siluet baju dan clean lines. Lafiye berhasil jadi 

top of mind untuk kategori modest fashion beraliran minimalis. Tampilan 

Instagram ibarat etalase utama mereka.” (I3) 

I3 membaca elegansi melalui bahasa desain, yaitu siluet yang bersih 

dan potongan yang rapi. Konsistensi visual pada Instagram Lafiye 

membentuk persepsinya bahwa brand ini memiliki identitas yang kuat 

sebagai brand modest fashion minimalis. 

Informan I4 menyatakan: 

“Elegan itu yang bikin pemakainya merasa berharga tanpa perlu pamer. 

Lafiye banget itu. Visual Instagramnya sangat membantu membangun 

kesan elegan yang aku tangkap dari brand ini.” (I4) 

Bagi I4, elegansi berkaitan dengan perasaan berharga yang tidak 

perlu dibuktikan melalui penampilan yang mencolok. Kesan ini terbentuk 

dari konsistensi visual Lafiye yang menampilkan kesederhanaan dan 

ketenangan sebagai bagian dari identitas brand. 

Pandangan berikutnya disampaikan oleh Informan I5: 

“Modest fashion yang elegan itu yang nggak narik perhatian berlebihan 

tapi tetep stunning kalau dilihat dari dekat. Lafiye sangat pas dengan 

deskripsi itu.” (I5) 

I5 memaknai elegansi sebagai kualitas yang tidak harus tampil 

mencolok. Keindahan justru muncul dari detail-detail sederhana yang 

berkualitas, sehingga elegansi yang terbentuk bersifat halus namun tetap 

berkesan. 
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Sementara itu, Informan I6 menyatakan: 

“Menurutku elegan itu timeless, dipakai lima tahun lagi juga siluetnya 

masih relevan. Lafiye punya identitas yang timeless itu.” (I6) 

I6 mengonstruksi elegansi sebagai kualitas yang melampaui tren, 

yaitu sesuatu yang tetap relevan dalam jangka panjang. Identitas visual 

Lafiye dinilai memiliki karakter timeless yang memperkuat kesan berkelas. 

Tabel 4.3.4 Pemaknaan Reviewer terhadap Modest Fashion yang Elegan 

Melalui Visual Branding Lafiye 

Informan Jawaban Kata Kunci Faktor 

Pembentuk 

Makna 

I1 “Modest fashion yang elegan 

menurutku yang less is more. 

Nggak tumpuk-tumpuk warna 

atau motif. Menurutku Lafiye 

sangat merepresentasikan itu 

karena visualnya nggak 

berlebihan dan warna-warnanya 

tenang. Ini sesuai banget sama 

seleraku.” 

Minimalis, 

sederhana, 

elegan, tidak 

berlebihan 

Preferensi 

estetika personal 

yang terbentuk 

dari kebiasaan 

mengonsumsi 

konten fashion 

digital 

I2 “Elegan itu dari pembawaan, 

bukan cuma baju mahal. Lafiye 

ngasih liat kalau kesederhanaan 

itu elegan. Tampilan visual 

Instagram sangat ngebantu 

ngebangun image itu di 

kepalaku.” 

Sederhana, 

pembawaan 

diri, elegan 

Konstruksi nilai 

elegansi yang 

melampaui 

ukuran materi 

dan harga 

produk 
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I3 “Karakteristiknya ada di siluet 

baju dan clean lines. Lafiye 

berhasil jadi top of mind untuk 

kategori modest fashion 

beraliran minimalis. Tampilan 

Instagram ibarat etalase utama 

mereka.” 

Minimalis, 

clean lines, 

modern 

Literasi desain 

dan durasi 

interaksi yang 

Panjang dengan 

konten @lafiye 

I4 “Elegan itu yang bikin 

pemakainya merasa berharga 

tanpa perlu pamer. Lafiye 

banget itu. Visual Instagramnya 

sangat membantu membangun 

kesan elegan yang aku tangkap 

dari brand ini.” 

Elegan, 

percaya diri, 

berharga 

Konstruksi 

kepercayaan diri 

dan identitas diri 

sebagai 

perempuan 

muslim modern  

I5 “Modest fashion yang elegan itu 

yang nggak narik perhatian 

berlebihan tapi tetep stunning 

kalau dilihat dari dekat. Lafiye 

sangat pas dengan deskripsi 

itu.” 

Sopan, 

understated, 

estetik 

Orientasi gaya 

hidup mindful 

yang 

menghargai 

keindahan yang 

halus dan tidak 

berlebihan 

I6 “Menurutku elegan itu timeless, 

dipakai lima tahun lagi juga 

siluetnya masih relevan. Lafiye 

punya identitas yang timeless 

itu.” 

Timeless, 

berkelas, 

relevan 

Pemahaman 

fashion sebagai 

investasi 

identitas jangka 

Panjang, bukan 

sekadar tren 

Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti (2026) 
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Secara keseluruhan, reviewer memaknai modest fashion yang elegan 

melalui kata kunci kesederhanaan, kualitas, ketenangan, kepercayaan diri, 

autentisitas, dan kesan timeless. Pemaknaan tersebut terbentuk dari 

interpretasi terhadap keseluruhan elemen visual branding Lafiye secara 

terpadu. Tone warna netral menghadirkan kesan tenang dan berkelas, 

representasi model memperlihatkan sosok perempuan muslim yang mandiri 

dan berkarakter, sedangkan caption reflektif memperkuat kedekatan 

emosional dengan audiens. 

Dalam kerangka symbolic interactionism, temuan ini 

memperlihatkan bahwa elegansi bukan merupakan kualitas objektif yang 

melekat pada produk Lafiye, melainkan konstruksi makna yang lahir dari 

pertemuan antara simbol visual brand dengan nilai, pengalaman, dan 

identitas yang dimiliki masing-masing reviewer (Blumer, 1986). Meskipun 

keenam reviewer memiliki latar belakang dan faktor pembentuk makna 

yang berbeda, I1 melalui prinsip less is more, I2 melalui nilai pembawaan 

diri, I3 melalui bahasa desain, I4 melalui rasa berharga tanpa pamer, I5 

melalui kualitas yang understated, dan I6 melalui kesan timeless, 

seluruhnya bermuara pada satu pemahaman bersama bahwa modest fashion 

yang elegan adalah perpaduan antara kesederhanaan, kualitas, dan 

kebermaknaan. Hal ini menunjukkan bahwa visual branding Lafiye berhasil 

menyajikan sistem simbol yang cukup kaya untuk diinterpretasikan secara 

personal oleh setiap reviewer, namun tetap menghasilkan resonansi makna 

yang konsisten di antara mereka. 
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4.4 Model Konsep Hasil Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian yang telah dianalisis 

pada sub-bab 4.3.1 hingga 4.3.4, penelitian ini menghasilkan sebuah model 

konsep yang menggambarkan bagaimana visual branding Lafiye dimaknai 

oleh reviewer dalam membentuk preferensi terhadap modest fashion yang 

elegan. Model ini dibangun berdasarkan pola-pola pemaknaan yang 

ditemukan secara empiris melalui wawancara dengan enam informan, 

dengan symbolic interactionism sebagai kerangka interpretatif utama. 

 

Gambar 4.4 Model Konsep Hasil Penelitian 

Model konsep tersebut menggambarkan tiga tahapan utama dalam 

proses pemaknaan visual branding Lafiye. Pertama, tahap input berupa tiga 

elemen visual branding yang ditampilkan Lafiye secara konsisten melalui 

Instagram, yaitu tone warna netral, representasi model perempuan muslim 

modern, dan caption reflektif yang mengandung emotional storytelling. 

Kedua, tahap proses pemaknaan di mana ketiga elemen tersebut 

diinterpretasikan oleh reviewer sebagai simbol melalui lensa pengalaman 

hidup, nilai religius, gaya hidup, dan kebutuhan psikologis yang mereka 

miliki. Proses ini berlangsung sesuai dengan premis symbolic interactionism 
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Blumer (1986) bahwa makna terbentuk melalui interaksi sosial dan terus 

dimodifikasi melalui proses interpretasi yang bersifat individual. Ketiga, 

tahap output berupa konstruksi makna bersama mengenai modest fashion 

yang elegan sebagai perpaduan antara kesederhanaan, kualitas, autentisitas, 

dan kesan timeless, yang pada akhirnya membentuk preferensi reviewer 

terhadap brand Lafiye. 

Kontribusi utama model ini adalah temuan bahwa preferensi 

reviewer tidak terbentuk dari paparan terhadap satu elemen visual secara 

terpisah, melainkan dari akumulasi pemaknaan terhadap keseluruhan sistem 

simbol yang dibangun Lafiye secara konsisten. Model ini juga menunjukkan 

bahwa meskipun masing-masing reviewer memiliki faktor pembentuk 

makna yang berbeda, seluruhnya bermuara pada preferensi terhadap brand 

yang mampu menyampaikan nilai kesederhanaan, autentisitas, dan 

kebermaknaan melalui visual branding-nya secara konsisten. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, penelitian ini menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana 

visual branding Lafiye melalui Instagram dimaknai oleh reviewer dalam 

membentuk preferensi terhadap modest fashion yang elegan. Kesimpulan 

disusun sesuai ketiga tujuan penelitian sebagai berikut. 

Pertama, visual branding Lafiye dibangun melalui tiga elemen 

utama yang ditampilkan secara konsisten di Instagram @lafiye, yaitu 

penggunaan tone warna netral (earth tone, krem, beige), representasi 

perempuan muslim modern melalui pemilihan model, gestur, dan styling 

yang menampilkan sosok berhijab yang mandiri dan berkelas, serta caption 

reflektif berbasis emotional storytelling yang menyampaikan nilai, refleksi 

diri, dan narasi spiritual. 

Kedua, reviewer memaknai ketiga elemen tersebut secara subjektif 

namun dengan benang merah yang konsisten. Tone warna netral dimaknai 

sebagai simbol ketenangan dan elegansi, representasi model dimaknai 

sebagai simbol kemandirian dan autentisitas perempuan muslim modern, 

sedangkan caption reflektif dimaknai sebagai simbol kedekatan emosional 

dan spiritualitas. Dalam kerangka symbolic interactionism, pemaknaan 
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tersebut terbentuk dan diperdalam melalui interaksi berulang reviewer 

dengan konten Instagram @lafiye. 

Ketiga, proses pemaknaan tersebut berkontribusi dalam membentuk 

preferensi reviewer terhadap modest fashion yang elegan. Secara kolektif, 

reviewer mengonstruksi bahwa modest fashion yang elegan merupakan 

perpaduan antara kesederhanaan, kualitas, autentisitas, dan kesan timeless, 

bukan kemewahan yang berlebihan. Preferensi terbentuk ketika elemen 

visual branding Lafiye berhasil beresonansi dengan nilai personal, 

identitas, dan aspirasi gaya hidup reviewer sebagai perempuan muslim 

modern. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemaknaan reviewer 

terhadap modest fashion yang elegan melalui visual branding Lafiye di 

Instagram, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pihak terkait. 

5.2.1 Saran bagi Lafiye 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reviewer memaknai konsep 

modest fashion yang elegan melalui konsistensi visual branding yang 

ditampilkan oleh Lafiye, khususnya penggunaan tone warna netral, 

representasi perempuan muslim modern, serta caption reflektif yang 

mengandung nilai emosional dan spiritual. Oleh karena itu, Lafiye 
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disarankan untuk mempertahankan konsistensi penggunaan tone warna 

netral, komposisi visual yang minimalis, serta gaya fotografi yang menjadi 

ciri khas brand pada setiap unggahan Instagram. Konsistensi tersebut 

penting untuk menjaga identitas visual yang telah terbentuk sekaligus 

memperkuat persepsi audiens terhadap Lafiye sebagai brand modest fashion 

yang elegan, tenang, berkelas, dan relevan dengan kehidupan perempuan 

muslim modern. 

Selain itu, Lafiye disarankan untuk terus mengembangkan konten 

yang mengintegrasikan unsur visual dan narasi secara seimbang. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa reviewer tidak hanya memaknai elegansi 

melalui tampilan visual produk, tetapi juga melalui pesan, nilai, dan 

pengalaman emosional yang disampaikan dalam caption. Oleh karena itu, 

penggunaan caption berbasis storytelling yang mengangkat pengalaman, 

refleksi, serta nilai-nilai yang dekat dengan kehidupan perempuan muslim 

modern dapat terus ditingkatkan guna memperkuat kedekatan emosional 

antara brand dan audiens. Strategi tersebut diharapkan mampu 

mempertahankan citra elegan yang telah terbentuk sekaligus memperkuat 

positioning Lafiye sebagai brand modest fashion yang memiliki identitas 

dan nilai yang kuat.  

5.2.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya melibatkan reviewer perempuan berhijab 

berusia 21-23 tahun yang mengikuti akun Instagram @lafiye sehingga hasil 
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penelitian belum dapat menggambarkan pemaknaan dari kelompok audiens 

yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas karakteristik informan, baik dari segi usia, latar belakang 

pekerjaan, tingkat keterlibatan terhadap brand, maupun karakteristik 

demografis lainnya. Perluasan cakupan informan diharapkan dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih beragam mengenai proses pemaknaan 

visual branding dalam industri modest fashion. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

dengan mengkaji bentuk komunikasi digital lain yang digunakan oleh brand 

modest fashion, seperti video campaign, user-generated content, influencer 

marketing, maupun interaktivitas audiens pada media sosial. Pengembangan 

fokus penelitian tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana berbagai elemen komunikasi digital 

berperan dalam membentuk makna, preferensi, serta hubungan antara 

audiens dan brand, khususnya dalam konteks perkembangan industri 

modest fashion di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

1. Draft Pertanyaan Wawancara & Dokumentasi 

 

Gambar 1.1 Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 1 (I1) dan 

Informan 2 (I2) 

Informan : I1 

Usia : 22 Tahun 

Status : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 9 Juni 2026 

Media Wawancara : Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sejak kapan Anda mengikuti 

akun Instagram @lafiye? 

Apa yang membuat Anda 

tertarik mengikuti akun 

tersebut? 

“Aku follow Lafiye udah hampir 2 

tahun. Awalnya follow karena feed-nya 

manjain mata banget, rapi dan clean. 

Feed-nya estetik dan visualnya beda 

dari brand lain.”  
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2 Seberapa sering Anda 

melihat konten @lafiye? 

Jenis konten apa yang paling 

menarik perhatian Anda? 

“Sering banget liat, hampir tiap hari 

kalau lagi scroll. Paling suka konten 

moodboard dan OOTD.” 

3 Selain Instagram Lafiye 

apakah Anda mengikuti akun 

sejenis? 

“Aku ngikutin brand lain kayak 

Vanilla Hijab atau Buttonscarves yang 

ramai motif, Lafiye itu kebalikannya, 

jauh lebih calm.” 

4 Apa yang Anda pikirkan 

tentang Lafiye? 

“Menurutku Lafiye itu brand yang 

mahal kelihatannya.” 

5 Bagaimana pendapat Anda 

tentang tampilan Instagram 

@lafiye secara keseluruhan? 

“Tampilannya sangat estetik.” 

6 Hal pertama apa yang 

biasanya paling menarik 

perhatian Anda ketika 

melihat konten @lafiye? 

“Hal pertama yang aku lihat pasti tone 

warnanya yang earth tone atau muted.” 

7 Saat melihat Gambar 1 dan 2, 

kesan apa yang Anda rasakan 

“Pas lihat gambar moodboard (Gambar 

2), kesannya tuh tenang dan 
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terhadap tampilan visual 

Lafiye? 

sophisticated. Warna netralnya bikin 

adem.” 

8 Menurut Anda apakah 

tampilan visual Lafiye 

memiliki ciri khas tertentu? 

“Ciri khas Lafiye ya di color palette-

nya yang selalu konsisten warm dan 

elegan.” 

9 Bagaimana pendapat Anda 

tentang model dan gaya 

busana yang ditampilkan 

oleh Lafiye? 

“Modelnya pas, nggak berlebihan 

gayanya.” 

10 Saat melihat Gambar 3 dan 4, 

kesan seperti apa yang Anda 

rasakan terhadap sosok 

perempuan yang 

ditampilkan? 

“Di gambar 3 dan 4 kerasa banget vibe 

perempuan mandiri dan modern.” 

11 Apakah model yang 

ditampilkan terasa dekat atau 

relatable dengan audiens? 

“Relatable sih, karena gayanya 

aplikatif buat sehari-hari, nggak cuma 

bagus di foto aja.” 

12 Apakah caption atau 

storytelling membuat Anda 

“Jujur aku jarang baca caption sampai 

habis, lebih fokus ke foto. Tapi pas 
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merasa lebih dekat dengan 

brand? 

baca caption yang edisi idul fitri 

(Gambar 6), kerasa hangat sih.” 

13 Saat membaca caption 

Gambar 5 dan 6, apa yang 

Anda rasakan? 

“Pas baca caption yang edisi Idul Fitri, 

kerasa hangat. Bahasanya sederhana, 

tapi bisa menyampaikan suasana yang 

dekat dan penuh makna.” 

14 Menurut Anda apakah 

caption tersebut 

menyampaikan nilai 

tertentu? 

“Bikin citra brand-nya nggak sekadar 

jualan baju, tapi punya value.” 

15 Menurut Anda seperti apa 

karakteristik modest fashion 

yang elegan? 

“Modest fashion yang elegan 

menurutku yang less is more. Nggak 

tumpuk-tumpuk warna atau motif.” 

16 Apakah tampilan visual 

Lafiye sesuai dengan 

gambaran modest fashion 

yang elegan? 

“Iya, menurutku Lafiye sangat 

merepresentasikan itu. Visualnya 

nggak berlebihan, warna-warnanya 

juga tenang, jadi kesan elegannya 

terasa tanpa harus terlihat mencolok.” 
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17 Apakah gaya visual yang 

ditampilkan Lafiye sesuai 

dengan preferensi Anda? 

“Ini sesuai banget sama seleraku.” 

18 Dari keenam postingan yang 

telah ditunjukkan, postingan 

mana yang paling menarik 

perhatian Anda? Jelaskan 

alasannya? 

“Paling suka Gambar 2 (Moodboard), 

karena bener-bener ngerangkum 

identitas Lafiye.” 

19 Bagaimana harapan Anda 

terhadap tampilan konten 

Lafiye ke depannya? 

“Harapannya Lafiye tetap pertahanin 

ciri khas minimalisnya ini.” 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 1 (I1) dan 

Informan 2 (I2) 
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Informan : I2 

Usia : 22 Tahun 

Status : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 9 Juni 2026 

Media Wawancara : Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sejak kapan Anda mengikuti 

akun Instagram @lafiye? Apa 

yang membuat Anda tertarik 

mengikuti akun tersebut? 

“Baru follow setahunan ini. Aku 

follow karena sering di-repost temen 

quotes-nya. Suka banget sama konten 

reels mereka yang sinematik.” 

2 Seberapa sering Anda melihat 

konten @lafiye? Jenis konten 

apa yang paling menarik 

perhatian Anda? 

“Cukup sering. Aku paling tertarik 

sama reels dan caption reflektif 

mereka.” 

3 Selain Instagram Lafiye 

apakah Anda mengikuti akun 

sejenis? 

“Aku ngikutin beberapa akun lain 

kayak Riamiranda, tapi Lafiye 

pendekatannya lebih ke emosi dan 

refleksi diri.” 

4 Apa yang Anda pikirkan 

tentang Lafiye? 

“Menurutku Lafiye punya karakter 

yang kuat dan berbeda.” 
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5 Bagaimana pendapat Anda 

tentang tampilan Instagram 

@lafiye secara keseluruhan? 

“Secara keseluruhan tampilannya itu 

terlihat berbeda dan konsisten.” 

6 Hal pertama apa yang biasanya 

paling menarik perhatian Anda 

ketika melihat konten 

@lafiye? 

“Aku notice dari Mood visual dan 

nuansa emosionalnya.” 

7 Saat melihat Gambar 1 dan 2, 

kesan apa yang Anda rasakan 

terhadap tampilan visual 

Lafiye? 

“Bagus, tapi kadang terlalu gelap 

(moody) buat ukuran brand baju, 

justru itu yang yang bikin mereka 

beda dan konsisten.” 

8 Menurut Anda apakah 

tampilan visual Lafiye 

memiliki ciri khas tertentu? 

“Sangat puitis visualnya.” 

9 Bagaimana pendapat Anda 

tentang model dan gaya busana 

yang ditampilkan oleh Lafiye? 

“Representasi modelnya bagus, 

nggak cuma fokus ke wajah cantik, 

tapi lebih ke gesture dan pembawaan 

diri.” 

10 Saat melihat Gambar 3 dan 4, 

kesan seperti apa yang Anda 

“Terasa inklusif dan menggambarkan 

muslimah yang mindful.” 
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rasakan terhadap sosok 

perempuan yang ditampilkan? 

11 Apakah model yang 

ditampilkan terasa dekat atau 

relatable dengan audiens? 

“Relate sih dengan aku karena lebih 

menonjolkan pembawaan diri 

daripada penampilan fisik.” 

12 Apakah caption atau 

storytelling membuat Anda 

merasa lebih dekat dengan 

brand? 

“Ini alasan utama aku suka Lafiye, 

karena caption dan storytelling-nya 

itu kerasa lebih dekat dengan brand.”  

13 Saat membaca caption Gambar 

5 dan 6, apa yang Anda 

rasakan? 

“Caption di Gambar 5 dan 6 itu deep 

banget. Pesan spiritualnya nyampe.” 

14 Menurut Anda apakah caption 

tersebut menyampaikan nilai 

tertentu? 

“Aku ngerasa brand ini ngajak kita 

refleksi, bukan cuma nyuruh beli. 

Terasa sangat personal dan hangat, 

relevan banget apalagi pas momen 

Lebaran kemarin.” 

15 Menurut Anda seperti apa 

karakteristik modest fashion 

yang elegan? 

“Elegan itu dari pembawaan, bukan 

cuma baju mahal.” 
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16 Apakah tampilan visual Lafiye 

sesuai dengan gambaran 

modest fashion yang elegan? 

“Lafiye ngasih liat kalau 

kesederhanaan itu elegan. Tampilan 

visual Instagram sangat ngebantu 

image itu di kepalaku.” 

17 Apakah gaya visual yang 

ditampilkan Lafiye sesuai 

dengan preferensi Anda? 

“Sangat sesuai karena aku suka visual 

yang punya makna.” 

18 Dari keenam postingan yang 

telah ditunjukkan, postingan 

mana yang paling menarik 

perhatian Anda? Jelaskan 

alasannya? 

“Gambar 5 yang, karena kombinasi 

visual dan caption-nya berhasil 

membangun rasa nostalgia dan 

refleksi diri.” 

19 Bagaimana harapan Anda 

terhadap tampilan konten 

Lafiye ke depannya? 

“Harapannya makin banyak konten 

storytelling yang relatable tentang 

kehidupan muslimah.” 
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Gambar 1.3 Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 3 (I3) 

Informan : I3 

Usia : 23 Tahun 

Status : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 9 Juni 2026 

Media Wawancara : Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sejak kapan Anda mengikuti 

akun Instagram @lafiye? Apa 

yang membuat Anda tertarik 

mengikuti akun tersebut? 

“Aku follow hampir 1 tahun. Aku 

merhatiin banget gimana mereka 

rebranding dan ngebangun image 

2 Seberapa sering Anda melihat 

konten @lafiye? Jenis konten 

apa yang paling menarik 

perhatian Anda? 

“Cukup sering. Konten color season 

paling menarik buat aku.”  
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3 Selain Instagram Lafiye apakah 

Anda mengikuti akun sejenis? 

“Ada beberapa, tapi brand lain 

jarang yang edukasi audiens soal 

color palette se-detail Lafiye.” 

4 Apa yang Anda pikirkan 

tentang Lafiye? 

“Brand yang kuat secara strategi 

visual.” 

5 Bagaimana pendapat Anda 

tentang tampilan Instagram 

@lafiye secara keseluruhan? 

“Secara teori desain, ini bagus 

banget.” 

6 Hal pertama apa yang biasanya 

paling menarik perhatian Anda 

ketika melihat konten @lafiye? 

“Konsistensi desain dan pemilihan 

warna.” 

7 Saat melihat Gambar 1 dan 2, 

kesan apa yang Anda rasakan 

terhadap tampilan visual 

Lafiye? 

“Tone netralnya dikurasi dengan 

sangat hati-hati.” 

8 Menurut Anda apakah tampilan 

visual Lafiye memiliki ciri khas 

tertentu? 

“Ciri khas mereka ada di kontras 

warna yang soft tapi tajam di tekstur 

kainnya.” 
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9 Bagaimana pendapat Anda 

tentang model dan gaya busana 

yang ditampilkan oleh Lafiye? 

“Inklusivitasnya mulai terlihat.” 

10 Saat melihat Gambar 3 dan 4, 

kesan seperti apa yang Anda 

rasakan terhadap sosok 

perempuan yang ditampilkan? 

“Menggambarkan perempuan 

modern yang berani berekspresi tapi 

dalam koridor syariat. Nilai 

tambahannya adalah kesan 

independent.” 

11 Apakah model yang 

ditampilkan terasa dekat atau 

relatable dengan audiens? 

“Kerasa dekat karena menunjukkan 

karakter perempuan muslim masa 

kini.” 

12 Apakah caption atau 

storytelling membuat Anda 

merasa lebih dekat dengan 

brand? 

“Terasa dekat karena mereka pakai 

strategi soft-selling yang pinter.” 

13 Saat membaca caption Gambar 

5 dan 6, apa yang Anda 

rasakan? 

“Caption-nya mentransfer value 

brand ke konsumen.” 
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14 Menurut Anda apakah caption 

tersebut menyampaikan nilai 

tertentu? 

“Komunikasi seperti ini bikin 

audiens merasa eksklusif dan 

intimate dengan brand.” 

15 Menurut Anda seperti apa 

karakteristik modest fashion 

yang elegan? 

“Karakteristiknya ada di siluet baju 

dan clean lines.” 

16 Apakah tampilan visual Lafiye 

sesuai dengan gambaran modest 

fashion yang elegan? 

“Lafiye berhasil jadi top of mind 

untuk kategori modest fashion 

beraliran minimalis. Tampilan 

Instagram ibarat etalase utama 

mereka.” 

17 Apakah gaya visual yang 

ditampilkan Lafiye sesuai 

dengan preferensi Anda? 

“Sesuai, terutama dari sisi 

konsistensi branding.” 

18 Dari keenam postingan yang 

telah ditunjukkan, postingan 

mana yang paling menarik 

perhatian Anda? Jelaskan 

alasannya? 

“Gambar 1 paling menarik karena 

menggabungkan unsur edukasi, 

estetika, dan strategi branding secara 

bersamaan.” 
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19 Bagaimana harapan Anda 

terhadap tampilan konten 

Lafiye ke depannya? 

“Harapannya mereka berani 

eksperimen ke bentuk visual baru.” 

 

 

 

Gambar 1.4 Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 4 (I4) 

Informan : I4 

Usia : 22 Tahun 

Status : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 10 Juni 2026 

Media Wawancara : Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sejak kapan Anda mengikuti 

akun Instagram @lafiye? Apa 

“Udah follow lumayan lama 

karena emang sesuka itu sama 
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yang membuat Anda tertarik 

mengikuti akun tersebut? 

produknya. Aku suka konten yang 

nunjukin detail bahan.” 

2 Seberapa sering Anda melihat 

konten @lafiye? Jenis konten apa 

yang paling menarik perhatian 

Anda? 

“Cukup sering, biasanya lihat 

detail produk dari feed mereka.” 

3 Selain Instagram Lafiye apakah 

Anda mengikuti akun sejenis? 

“Sebenernya ada, tapi Lafiye 

punya tempat tersendiri.” 

4 Apa yang Anda pikirkan tentang 

Lafiye? 

“Mereka nggak cuma jual baju, 

tapi ngasih experience.” 

5 Bagaimana pendapat Anda 

tentang tampilan Instagram 

@lafiye secara keseluruhan? 

“Sangat soothing atau 

menenangkan.” 

6 Hal pertama apa yang biasanya 

paling menarik perhatian Anda 

ketika melihat konten @lafiye? 

“Tone warna dan suasana 

visualnya.” 

7 Saat melihat Gambar 1 dan 2, 

kesan apa yang Anda rasakan 

terhadap tampilan visual Lafiye? 

“Melihat feed mereka tuh kayak 

healing tipis-tipis.” 
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8 Menurut Anda apakah tampilan 

visual Lafiye memiliki ciri khas 

tertentu? 

“Konsistensi mereka di tone warna 

itu bikin identitasnya kuat, kalau 

ada postingan tanpa nama pun aku 

tahu itu Lafiye.” 

9 Bagaimana pendapat Anda 

tentang model dan gaya busana 

yang ditampilkan oleh Lafiye? 

“Modelnya memancarkan aura 

perempuan cerdas. Nggak sekadar 

pose senyum depan kamera.” 

10 Saat melihat Gambar 3 dan 4, 

kesan seperti apa yang Anda 

rasakan terhadap sosok 

perempuan yang ditampilkan? 

“Menurutku ini sangat mewakili 

muslimah modern saat ini.” 

11 Apakah model yang ditampilkan 

terasa dekat atau relatable 

dengan audiens? 

“Karakter yang ditampilkan terasa 

nyata, itu yang bikin relate.” 

12 Apakah caption atau storytelling 

membuat Anda merasa lebih 

dekat dengan brand? 

“sering merasa ‘wah ini aku 

banget!” 

13 Saat membaca caption Gambar 5 

dan 6, apa yang Anda rasakan? 

“Pas baca caption-nya ceritanya 

terasa relevan.” 
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14 Menurut Anda apakah caption 

tersebut menyampaikan nilai 

tertentu? 

“Bagian soal memori dan 

penerimaan diri terasa sangat 

personal dan dekat dengan 

pengalaman hidup.” 

15 Menurut Anda seperti apa 

karakteristik modest fashion yang 

elegan? 

“Elegan itu yang bikin pemakainya 

merasa berharga tanpa perlu 

pamer.” 

16 Apakah tampilan visual Lafiye 

sesuai dengan gambaran modest 

fashion yang elegan? 

“Lafiye banget itu. Visual 

instagramnya sangat membantu 

membangun kesan elegan yang 

aku tangkap dari brand ini.” 

17 Apakah gaya visual yang 

ditampilkan Lafiye sesuai dengan 

preferensi Anda? 

“Sangat sesuai.” 

18 Dari keenam postingan yang 

telah ditunjukkan, postingan 

mana yang paling menarik 

perhatian Anda? Jelaskan 

alasannya? 

“Gambar 6, karena nuansa spiritual 

dan kehangatan pesannya terasa 

sangat kuat, ngebuktiin mereka 

paham audiensnya.” 
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19 Bagaimana harapan Anda 

terhadap tampilan konten Lafiye 

ke depannya? 

“Semoga terus mempertahankan 

soul atau jiwa dari brand ini.” 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 5 (I5) 

Informan : I5 

Usia : 22 Tahun 

Status : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 10 Juni 2026 

Media Wawancara : Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban Informan 



123 

 

1 Sejak kapan Anda mengikuti 

akun Instagram @lafiye? Apa 

yang membuat Anda tertarik 

mengikuti akun tersebut? 

“Follow sekitar 2 tahun lalu. Aku suka 

follow akun-akun yang feed-nya nggak 

berisik.”   

2 Seberapa sering Anda melihat 

konten @lafiye? Jenis konten 

apa yang paling menarik 

perhatian Anda? 

“Aku sering lihat beberapa 

postingannya. Konten yang paling 

menarik buatku yang videonya slow 

motion atau berkonsep alam.” 

3 Selain Instagram Lafiye 

apakah Anda mengikuti akun 

sejenis? 

“Ada beberapa akun fashion lain, 

Lafiye salah satunya.” 

4 Apa yang Anda pikirkan 

tentang Lafiye? 

“Brand yang elegan.” 

5 Bagaimana pendapat Anda 

tentang tampilan Instagram 

@lafiye secara keseluruhan? 

“Tampilannya sangat mindful.” 

6 Hal pertama apa yang 

biasanya paling menarik 

perhatian Anda ketika melihat 

konten @lafiye? 

“Warna dan suasana visualnya.” 
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7 Saat melihat Gambar 1 dan 2, 

kesan apa yang Anda rasakan 

terhadap tampilan visual 

Lafiye? 

“Penggunaan warna netral itu 

ngebantu nurunin overstimulation dari 

media sosial.” 

8 Menurut Anda apakah 

tampilan visual Lafiye 

memiliki ciri khas tertentu? 

“Ciri khasnya ada di vibe slow-living 

yang ditonjolkan.” 

9 Bagaimana pendapat Anda 

tentang model dan gaya 

busana yang ditampilkan oleh 

Lafiye? 

“Sangat natural.” 

10 Saat melihat Gambar 3 dan 4, 

kesan seperti apa yang Anda 

rasakan terhadap sosok 

perempuan yang 

ditampilkan? 

“Aku suka mereka menampilkan 

wajah yang tenang dan riasan yang 

soft. Bikin audiens merasa nggak harus 

selalu tampil perfect dengan makeup 

tebal untuk dibilang elegan.” 

11 Apakah model yang 

ditampilkan terasa dekat atau 

relatable dengan audiens? 

“Iya, karena terlihat realistis dan tidak 

berlebihan.” 
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12 Apakah caption atau 

storytelling membuat Anda 

merasa lebih dekat dengan 

brand? 

“Terasa lebih dekat.” 

13 Saat membaca caption 

Gambar 5 dan 6, apa yang 

Anda rasakan? 

“Caption-nya kayak lagi baca jurnal 

pribadi seseorang.” 

14 Menurut Anda apakah 

caption tersebut 

menyampaikan nilai tertentu? 

“Sangat nyambung sama 

pengalamanku yang kadang butuh kata 

penenang (seperti di Gambar 5), ini 

yang bikin citra Lafiye sangat elegan.” 

15 Menurut Anda seperti apa 

karakteristik modest fashion 

yang elegan? 

“Modest fashion yang elegan itu yang 

nggak narik perhatian berlebihan tapi 

tetap stunning kalau dilihat dari 

dekat.” 

16 Apakah tampilan visual 

Lafiye sesuai dengan 

gambaran modest fashion 

yang elegan? 

“Lafiye sangat pas dengan deskripsi 

itu.” 
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17 Apakah gaya visual yang 

ditampilkan Lafiye sesuai 

dengan preferensi Anda? 

“Sangat sesuai dengan preferensiku.” 

18 Dari keenam postingan yang 

telah ditunjukkan, postingan 

mana yang paling menarik 

perhatian Anda? Jelaskan 

alasannya? 

“Gambar 5, karena kombinasi mood 

visual dan caption-nya terasa paling 

menyentuh.” 

19 Bagaimana harapan Anda 

terhadap tampilan konten 

Lafiye ke depannya? 

“Harapannya Lafiye tetap 

mempertahankan visual dan image-

nya yang elegan.” 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 6 (I6) 
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Informan : I6 

Usia : 21 Tahun 

Status : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 11 Juni 2026 

Media Wawancara : Zoom Meeting 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sejak kapan Anda mengikuti 

akun Instagram @lafiye? Apa 

yang membuat Anda tertarik 

mengikuti akun tersebut? 

“Baru banget follow bulan lalu, 

karena lagi nyari referensi gaya 

modest yang beda dari gaya 

harianku.” 

2 Seberapa sering Anda melihat 

konten @lafiye? Jenis konten 

apa yang paling menarik 

perhatian Anda? 

“Akhir-akhir ini sering lihat konten 

styling dan edukasi warna.” 

3 Selain Instagram Lafiye apakah 

Anda mengikuti akun sejenis? 

“Aku juga follow beberapa brand 

lokal lain buat perbandingan.” 

4 Apa yang Anda pikirkan 

tentang Lafiye? 

“Brand lokal yang konsep IG-nya 

semewah brand luar negeri.” 
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5 Bagaimana pendapat Anda 

tentang tampilan Instagram 

@lafiye secara keseluruhan? 

“Kesan pertamanya mewah dan 

berkelas.” 

6 Hal pertama apa yang biasanya 

paling menarik perhatian Anda 

ketika melihat konten @lafiye? 

“Palet warna dan styling 

produknya.” 

7 Saat melihat Gambar 1 dan 2, 

kesan apa yang Anda rasakan 

terhadap tampilan visual 

Lafiye? 

“Warna netralnya bikin aku mikir 

kalau styling yang simpel tanpa 

banyak motif justru bisa kelihatan 

se-keren dan se-mahal ini. 

8 Menurut Anda apakah tampilan 

visual Lafiye memiliki ciri khas 

tertentu? 

“Semuanya kerasa konsisten dan 

terkonsep dari A sampai Z.” 

9 Bagaimana pendapat Anda 

tentang model dan gaya busana 

yang ditampilkan oleh Lafiye? 

“Modelnya ngasih inspirasi banget 

buat aku yang lagi eksplorasi cara 

layering baju atau mix and match 

palet warna earth tone.” 

10 Saat melihat Gambar 3 dan 4, 

kesan seperti apa yang Anda 

“Sosok perempuan di foto terasa 

sophisticated, mandiri, dan punya 

prinsip.” 
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rasakan terhadap sosok 

perempuan yang ditampilkan? 

11 Apakah model yang 

ditampilkan terasa dekat atau 

relatable dengan audiens? 

“Iya, terutama buat yang sedang 

eksplorasi gaya seperti aku.” 

12 Apakah caption atau 

storytelling membuat Anda 

merasa lebih dekat dengan 

brand? 

“Iya, kerasa lebih dekat.” 

13 Saat membaca caption Gambar 

5 dan 6, apa yang Anda 

rasakan? 

“Aku menangkap pesan kalau cara 

kita berpakaian itu juga bagian dari 

cerminan diri dan kedamaian 

spiritual, nggak cuma sekadar tren 

fashion.” 

14 Menurut Anda apakah caption 

tersebut menyampaikan nilai 

tertentu? 

“Komunikasinya hangat, bahasanya 

elegan tapi nggak bikin audiens 

merasa digurui.” 

15 Menurut Anda seperti apa 

karakteristik modest fashion 

yang elegan? 

“Menurutku elegan itu timeless, 

dipakai 5 tahun lagi juga siluetnya 

masih relevan.” 
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16 Apakah tampilan visual Lafiye 

sesuai dengan gambaran modest 

fashion yang elegan? 

“Lafiye punya identitas yang 

timeless itu.” 

17 Apakah gaya visual yang 

ditampilkan Lafiye sesuai 

dengan preferensi Anda? 

“Sangat sesuai dan membentuk 

kesan positif terhadap brand.” 

18 Dari keenam postingan yang 

telah ditunjukkan, postingan 

mana yang paling menarik 

perhatian Anda? Jelaskan 

alasannya? 

“Gambar 1, karena ngebantu aku 

banget nentuin color palette yang 

cocok sama skin tone.” 

19 Bagaimana harapan Anda 

terhadap tampilan konten 

Lafiye ke depannya? 

“Harapannya Lafiye ngeluarin lebih 

banyak konten panduan styling buat 

orang-orang yang ingin upgrade 

gaya kayak aku.” 
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